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¤  MOTTO ¤ 
 
“Jika Saya Menyerah, Maka Saya Kalah” 
(Reza Faisal Husein) 
 
“Maka Nikmat Tuhanmu Yang Manakah Yang Kamu Dustakan ?” 
(Ar-Rahman : 13) 
 
“ Allah Tidak Membebani Seseorang Melainkan Sesuai Dengan Kesanggupannya, 
Ia Mendapat Pahala (Dari Kebajikan) Yang Diusahakannya Dan Ia Mendapat 
Siksa (Dari kejahatan) Yang Dikerjakannya” 
 
“Sesungguhnya Bersama Kesulitan Ada Kemudahan” 
(Al-Insyirah : 6) 
 
“Stay Hungry, Stay Foolish” 
(Steve Jobs) 
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ABSTRACT 
 
The aim of this study was to find out how the financing procedure of 
Murabahah at BMT Syamil and how the role of financial Murabahah in the 
development of micro businesses in members of BMT Syamil Ampel Boyolali. 
The approach of this study was quantitative. The subjects of this study 
were 7 informants. One of them is the Manajer of BMT Syamil and 6 other 
peoples are members of Murabahah financing of BMT Syamil. BMT Syamil in the 
Murabahah financing procedure using the precautionary principle, namely the 
5C. The 5C principle consist of Character, Capacity, Capital, Condition, 
Colleteral which is based on the principle of procedure. 
The role of Murabahah Financing in the development of micro businesses 
is very helpful in daily life for additional production of sales (materials). 
Customers of BMT Syamil feel the benefits of Murabahah financing in addition to 
their working capital. Thus, customers can increase and develop their businesses 
and their income increases. In addition, other benefots that already felt by 
customers from this financing are easy to submission process and rapid 
disbursment with the result that customers can immediately fullfil their needs. 
 
Keyword: Role, Financing of Murabahah, Micro Business.  
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana prosedur 
pembiayaan murabahah di BMT Syamil dan bagaimana peran pembiayaan 
Murabahah dalam pengembangan usaha mikro pada anggota di BMT Syamil 
Ampel Boyolali. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Adapun yang menjadi 
subyek penelitian ini adalah 7 orang informan. 1 orang Manajer BMT Syamil dan 
6 orang anggota pembiayaan murabahah BMT Syamil. BMT Syamil dalam 
prosedur pengajuan pembiayaan murabahah menggunakan prinsip kehati-hatian 
yaitu prinsip 5C. Prinsip 5C sendiri terdiri dari Character, Capacity, Capital, 
Condition, Collateral yang didasarkan kepada prinsip kehati-hatian. 
Peran Pembiayaan Murabahah dalam pengembangan usaha mikro sangat 
membantu dalam kehidupan sehari-hari untuk tambahan produksi penjualan 
(bahan). Nasabah di BMT Syamil merasakan manfaat pembiayaan Murabahah 
sebagai tambahan modal kerja mereka. Sehingga, nasabah bisa meningkatkan dan 
mengembangkan usahanya serta pendapatan mereka jadi bertambah. Selain itu 
manfaat lain yang dirasakan oleh nasabah dari pembiayaan ini adalah proses 
pengajuannya yang mudah dan pencairannya yang cepat sehingga nasabah bisa 
segera memenuhi kebutuhan usahanya. 
 
Kata kunci :Peran, Pembiayaan Murabahah, Usaha Mikro. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah  
Pelaku usaha di Indonesia merupakan salah satu pihak yang ikut 
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan perekonomian Indonesia. Pelaku 
usaha meliputi pedagang dan pengusaha. Namun, tumbuh dan berkembangnya 
pelaku usaha dapat terganggu oleh adanya krisis ekonomi. Dalam masa krisis 
ekonomi yang terjadi pada tahun 1998 hanya hanya sebagian pelaku usaha mikro 
yang mampu menunjukkan kemampuan untuk bertahan. Karena pada dasarnya 
para pelaku usaha mikro masih memiliki beberapa titik kelemahan (Prastiawati & 
Darma, 2016: 197). 
Beberapa titik kelemahan yang dimiliki para pelaku usaha mikro yaitu 
meliputi berbagai indikator yang mana salah satu dengan yang lainnya saling 
berkaitan antara lain adalah kurangnya permodalan baik itu jumlah maupun 
sumbernya, kurangnya kemampuan manajerial dan keterampilan beroperasi dalam 
mengorganisir dan terbatasnya pemasaran. Kelemahan yang terdapat pada para 
pelaku usaha mikro tersebut merupakan tantangan bagi para pelaku usaha mikro 
untuk meningkatkan kemampuan usaha yang kompleks (Suci, 2017: 52). 
Menurut Kara (2013: 271) pada kelemahan tersebut, permasalahan utama 
yang dihadapi para pelaku usaha mikro adalah masalah permodalan yang 
terkadang dalam memperoleh modal dari lembaga perbankan mereka mengalami 
kesulitan. Salah satu sebabnya adalah diperlukannya adanya jaminan kebendaan 
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dalam memperoleh kredit yang sulit mereka penuhi. Dalam pemberian fasilitas 
kredit pada lembaga perbankan pada dasarnya memiliki ciri yang sama sejak dulu.  
Lembaga perbankan di Indonesia sendiri memiliki sistem dan prosedur 
yang baku dalam melakukan pembiayaan terhadap para pelaku usaha. Pada 
umumnya lembaga perbankan hanya melakukan pembiayaan terhadap para pelaku 
usaha yang mempunyai syarat-syarat formal (Suyoto & Endratno, 2015: 42). 
Dengan demikian maka lembaga perbankan tidak mampu menjangkau para pelaku 
usaha mikro. Prosedur baku yang terdapat pada lembaga perbankan termasuk 
perbankan syariah, membuat para pelaku usaha mikro tidak mampu mengakses 
sumber pendanaan dari lembaga perbankan. 
Menurut Pradhana & Nafik (2016: 326) dibutuhkan sebuah Lembaga 
Keuangan Syariah Non Bank (LKSNB) untuk menguatkan sektor usaha mikro 
dalam mengatasi permasalahan permodalan bagi para pelaku usaha mikro. Salah 
satu lembaganya adalah Baitul Maal Wat Tamwil (BMT), yaitu dengan berbagai 
kemudahan yang tidak dimiliki oleh lembaga perbankan. Dengan adanya LKSNB 
khususnya BMT diharapkan mampu mengatasi permasalahan permodalan yang 
dialami oleh para pelaku usaha mikro. 
BMT menjadi salah satu Lembaga Keuangan Syariah Non Bank (LKSNB) 
yang mampu melindungi masyarakat menengah kebawah terutama para pelaku 
usaha mikro dari sistem bunga yang diterapkan oleh lembaga konvensional serta 
dari rentenir yang mematok bunga tinggi pada nasabahnya. Dalam hal ini BMT 
cenderung memberikan pembiayaan berupa modal kerja kepada masyarakat yang 
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mempunyai usaha mikro agar masyarakat didorong untuk lebih kreatif dan 
produktif (Prastiawati & Darma, 2016: 198). Hal ini berdampak untuk kemajuan 
ekonomi masyarakat menengah kebawah terutama bagi para pelaku usaha mikro 
yang berada di daerah pedesaan.  
Sementara itu BMT sebaga Lembaga Keuangan Syariah Non Bank 
berusaha memadukan dua macam kegiatan sekaligus, yaitu kegiatan sosial sebagai 
kegiatan penunjang (Baitul Maal) dan kegiatan bisnis sebagai kegiatan utama 
(Baitul Tamwil). BMT sebagai lembaga sosial berfungsi menghimpun dana-dana 
sosial yang bersumber dari zakat, infak dan shadaqah atau dari sumber lain yang 
halal kemudian didistribusikan kepada mustahiq (yang berhak) dan bersifat 
nirlaba (Yusuf, 2014: 71). 
Baitul Maal wa tamwiil sebagai lembaga keuangan syariah non bank 
(LKSNB) mempunyai akad dan prinsip operasional yang sama dengan perbankan 
syariah. BMT dan Perbankan Syariah mempunyai perbedaan yaitu besarnya aset 
yang dimiliki oleh kedua lembaga keuangan tersebut. BMT memiliki ruang gerak 
produk yang lebih luas dibandingkan dengan lembaga keuangan dengan sistem 
bunga. BMT memiliki sistem jual beli dan sewa menyewa disamping sistem bagi 
hasil, sebagai contohnya adalah produk murabahah, salam, istishna, dan sewa 
menyewa (ijarah) (Wibowo, 2015: 116). 
Yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah pembiayaan dengan akad 
jual beli murabahah. Pembiayaan murabahah selalu menjadi primadona 
dibandingkan dengan produk pembiayaan BMT lainnya. Hal ini salah satunya 
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disebabkan oleh sistem penentuan marginnya yang transparan karena dalam 
murabahah harga pokok dan keuntungan disepakati diantara kedua belah pihak. 
Bai’ al-murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan 
keuntungan yang disepakati (Afrida, 2016: 155). 
Menurut Ibu Miati selaku manajer di BMT Syamil Ampel Boyolali 
Lahirnya BMT Syamil tidak lepas dari gerakan pendirian BMT secara nasional 
yang diprakarsai oleh Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil, yaitu dalam menyikapi 
program pemerintah untuk penanggulangan pengangguran tenaga kerja dan juga 
berupaya untuk mengambil peran sebagai lembaga keuangan yang turut 
membantu dalam mengatasi masalah permodalan bagi para pelaku usaha mikro.  
Di daerah Boyolali sebagian penduduknya memiliki usaha, seperti 
pertanian, penjahit, peternak, toko kelontong dan lain sebagainya. Namun di 
daerah ini juga masih membutuhkan tambahan modal untuk meningkatkan usaha 
dan taraf hidup mereka. BMT Syamil Ampel yang berada di wilayah Boyolali, 
merupakan salah satu bentuk lembaga keuangan syariah non bank yang telah 
memberikan banyak manfaat bagi masyarakat luas, bukan hanya pengusaha besar 
dan luas saja, namun juga memberi manfaat kepada para pelaku mikro. 
BMT Syamil saat ini berupaya dalam memajukan usaha mikro sebagai 
salah satu usaha yang diharapkan mampu untuk memenuhi kebutuhan keluarga 
dengan adanya dukungan pembiayaan dari BMT tersebut. Setiap tahunnya 
pembiayaan yang disalurkan oleh BMT Syamil mengalami kenaikan, dan pada 
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tahun 2017 mengalami kenaikan jumlah pembiayaan sehingga menjadi Rp. 
2.746.627.621,-. 
Pembiayaan yang disalurkan oleh BMT Syamil dalam kurun waktu 5 
tahun terakhir mengalami peningkatan. Terdiri dari pembiayaan murabahah, 
pembiayaan mudharabah, pembiayaan ijarah, pembiayaan hawalah dan 
pembiayaan qardhul hasan. Dari seluruh pembiayaan yang disalurkan oleh BMT 
Syamil yang sering dialokasikan sebagai pembiayaan usaha adalah pembiayaan 
murabahah yang berprinsip jual beli. 
Gambar 1.1 
Grafik Perkembangan Pembiayaan Murabahah 
Tahun 2013-2017 
 
 Sumber: Data Pembiayaan Murabahah BMT Syamil, 2017 
Berdasarkan gambar 1.1 tentang pembiayaan murabahah periode 2013-
2017 dapat kita ketahui bahwasanya pada tahun 2013 ke 2014 mengalami 
kenaikan sebesar Rp. 703.564.000. Selama kurun waktu (2014-2016) mengalami 
penurunan dalam memberikan pembiayaan murabahah sebesar Rp. 521.671.000 
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Kemudian pada tahun 2016 menuju tahun 2017 mengalami kenaikan dalam 
memberikan pembiayaan murabahah sebesar Rp. 593.996.000. Sehingga diketahui 
bahwa perkembangan pembiayaan murabahah mengalami fluktuasi selama kurun 
5 tahun terakhir. 
Gambar 1.2 
Grafik Perkembangan Nasabah Pembiayaan Murabahah 
Tahun 2013-2017 
       Sumber: Data Nasabah Pembiayaan Murabahah BMT Syamil, 2017 
Dari gambar 1.2 menunjukan bahwa dalam waktu lima tahun terakhir 
pembiayaan murabahah yang disalurkan oleh BMT Syamil mengalami kenaikan 
dan penurunan yang fluktuatif. Dalam kurun waktu lima tahun (2013-2017), BMT 
Syamil telah menyalurkan pembiayaan murabahah kepada 441 nasabah, dan pada 
tahun 2017 terdapat 99 nasabah pembiayan murabahah yang masih aktif. 
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Tabel 1.1 
Rekapitulasi Pembiayaan Global Tahun 2017 
 
Jenis Pembiayaan Debitur Akhir Saldo Pembiayaan 
Piutang Al Murabahah 99 1.430.900.485,11 
Pembiayaan Al Mudharabah 26 950.689.391,39 
Jasa Al Ijarah 7 149.925.595,48 
Jasa Al Hawalah 1 195.112.150,00 
Qord 3 20.000.000,00 
Total 136 2.746.627.621,98 
Sumber: Data Rekapitulasi Pembiayaan Global BMT Syamil Tahun 2017 
Dari tabel 1.1 di BMT Syamil Ampel Boyolali pada tahun 2017 terdapat 
99 nasabah pembiayaan murabahah dengan total saldo pembiayaan Rp. 
1.430.900.485,-. Di BMT Syamil sendiri perkembangan nasabah pembiayaan 
untuk para pelaku usaha mikro setiap tahunnya mengalami perkembangan begitu 
juga dengan dana alokasi yang diberikan kepada para pelaku usaha mikro. 
Dalam kurun 5 tahun (2013-2017) terakhir pembiayaan murabahah 
mengalami kenaikan dan penurunan yang fluktuatif dan pada tahun 2017 yang 
paling banyak digunakan adalah pembiayaan murabahah dengan prinsip jual beli. 
Akan tetapi pembiayaan murabahah tersebut kurang maksimal karena belum 
sesuai dengan target peningkatan usaha yang diinginkan oleh anggota terutama 
para pelaku usaha mikro. Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Peran Pembiayaan Murabahah Dalam 
Pengembangan Usaha Mikro Pada Anggota Di BMT Syamil Ampel Boyolali”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dengan latar belakang masalah tersebut, maka identifikasi 
masalah dalam penelitian ini yaitu Permasalahan yang dihadapi oleh pengusaha 
adalah ketersediaan modal. Para pengusaha mikro merasa kesulitan dalam 
mengakses modal di dunia perbankan. Sehingga perlu adanya inovasi dalam 
penyediaan akses permodalan di dunia perbankan bagi para pelaku usaha mikro.    
BMT Syamil Ampel merupakan salah satu lembaga keuangan non bank 
yang memberikan salah satu solusi bagi para pelaku usaha mikro dalam 
mengakses permodalan yaitu dengan adanya  pembiayaan  murabahah. 
Pembiayaan murabahah sendiri dilakukan oleh BMT Syamil Ampel setiap tahun 
untuk membantu permodalan bagi usaha mikro. Akan tetapi pembiayaan 
murabahah ini belum mencukupi kebutuhan permodalan secara keseluruhan oleh 
para pelaku usaha mikro. 
1.3. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak terlalu luas dan lebih terarah pada obyek yang 
akan di teliti maka perlu adanya batasan masalah yaitu peran pembiayaan 
Murabahah dalam pengembangan usaha mikro pada anggota di BMT Syamil 
Ampel Kabupaten Boyolali. 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, maka 
yang menjadi masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana prosedur pembiayaan murabahah di BMT Syamil ? 
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2. Bagaimana peran pembiayaan murabahah dalam pengembangan usaha 
mikro pada anggota di BMT Syamil Ampel Boyolali ? 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarakan rumusan diatas, maka diperoleh tujuan penelitian ini adalah 
Untuk mengetahui prosedur pembiayaan murabahah di BMT Syamil dan untuk 
mengetahui peran pembiayaan Murabahah dalam pengembangan usaha mikro 
pada anggota di BMT Syamil Ampel Boyolali. 
1.6. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas maka penelitian ini 
diharapkan memberikan manfaat bagi: 
1. Bagi akademisi 
Agar menambah referensi peran pembiayaan Murabahah dalam 
pengembangan usaha mikro di BMT Syamil Ampel. Sehingga diharapkan 
penelitian ini dapat dijadikan studi literature untuk penelitian selanjutnya. 
2. Bagi praktisi 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi motivasi BMT Syamil Ampel 
untuk mengoptimalkan produk-produk pembiayaan, salah satunya produk 
Murabahah dan untuk memberikan fungsi sosial dalam usaha. 
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1.7. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan merupakan penelaahan dari hasil penelitian 
terdahulu yang di pergunakan untuk mempertajam penelitian yang akan di 
gunakan. Beberapa hasil penelitian yang relevan terhadap judul penelitian yaitu :  
Tabel 1.2 
Penelitian Yang Relevan  
 
Judul 
Peneliti, 
Metode, Sampel 
Hasil Penelitian 
Saran 
Penelitian 
Peran 
Pembiayaan 
Baitul Maal 
Wat Tamwil 
Terhadap 
Perkembangan 
Usaha dan 
Peningkatan 
Kesejahteraan 
Anggotanya 
dari Sektor 
Mikro 
Pedagang 
Pasar 
Tradisional 
Fitriani 
Prastiawati, 
Emile Satia 
Darma, 
Metode yang 
digunakan 
Struktural 
Equation Model 
(SEM), 
Sampel dalam 
penelitian ini 
adalah Pedagang 
Pasar Tradisional 
di Bantul yang 
Sudah Menjadi 
Pembiayaan 
BMT pada 
pedagang pasar 
tradisional yang 
menjadi anggota 
BMT di Bantul, 
tidak ber-
pengaruh 
signifikan 
terhadap persepsi 
pedagang 
tersebut tentang 
perkembangan 
usahanya dan pe-
ningkatan 
Diharapkan 
dapat 
menambah 
variabel 
penelitian 
(missal kondisi 
pasar, tingkat 
persaingan 
usaha, maupun 
variabel 
lainnya). 
Mungkin perlu 
diklasifikasi 
pula jenis-jenis 
akad pem-
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Anggota BMT  kesejahteraannya 
(walaupun 
arahnya sudah 
benar positif). 
biayaannya 
Kontribusi 
Pembiayaan 
Perbankan 
Syariah 
Terhadap 
Pengembangan 
Usaha Mikro, 
Kecil Dan 
Menengah 
(UMKM) Di 
Kota Makasar 
Muslimin Kara 
(2013), 
- 
Pembiayaan 
perbankan 
syariah di kota 
makasar 
berfluktuasi dan 
belum optimal. 
Perkembangan 
pembiayaan 
perbankan 
syariah rata-rata 
periode januari-
desember 2010 
adalah 14,23% 
dan januaria-
september 2011 
adalah 18,43% 
 
Penguatan 
Modal Usaha 
Mikro, Kecil 
Heppy Prasetyo 
Pradhana, 
Muhammad 
pembiayaan 
BMT Mandiri 
Sejahtera 
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Dan 
Menengah 
Melalui 
Pembiayaan 
Di Bmt 
Mandiri 
Sejahtera 
Gresik 
Nafik H, 
Metode yang 
digunakan 
Pendekatan 
Kualitatif, 
Sampel dalam 
penelitian ini 
adalah Pengelola 
BMT dan 
Nasabah UMKM 
BMT 
berperan dalam 
menguatkan 
modal dari 
anggota usaha 
mikro, kecil dan 
menengah yang 
menerima 
pembiayaan. 
Penguatan modal 
yang terjadi 
ditandai dengan 
meningkatnya 
pendapatan dan 
laba, aset yang 
dimiliki anggota 
pembiayaan serta 
peningkatan 
struktur modal 
dari UMKM 
Peran Baitul 
Maal Wa 
Tamwil 
(BMT) Dalam 
Suyoto, Hermin 
Endratno, 
Metode yang 
digunakan 
BMT memiliki 
peran yang 
cukup strategis 
untuk 
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Meningkatkan 
Kinerja Usaha 
Rumah 
Tangga Di 
Purwokerto 
kombinasi 
penelitian 
kualitatif dan 
kuantitatif (mix 
approach 
research), 
Sampel dalam 
penelitian ini 
adalah BMT dan 
Nasabahnya 
meningkatkan 
kinerja usaha 
skala rumah 
tangga karena 
BMT 
menjembatani 
kebutuhan 
pembiayaan 
antara pelaku 
usaha dengan 
lembaga 
pembiayaan. 
Peran Bank 
Pembiayaan 
Rakyat 
Syariah Dalam 
Pengembangan 
Umkm Dan 
Agribisnis 
Pedesaan Di 
Sumatera 
Barat 
Sri Maryati, 
Metode yang 
digunakan 
analisa 
deskriptif-
kualitatif 
berbasis kajian 
kepustakaan 
 
Besarnya 
pembiayaan 
produktif (K), 
aset usaha yang 
dimiliki UMKM 
(A), dan jumlah 
tenaga kerja (L) 
mempengaruhi 
nilai produksi 
usaha UMKM 
(Y) secara 
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signifikan. 
Pembiayaan 
produktif dan 
aset usaha 
berpengaruh 
signifikan dan 
positif terhadap 
nilai produksi 
usaha. 
Sedangkan, 
banyaknya 
tenaga kerja 
berpengaruh 
signifikan dan 
negatif terhadap 
nilai produksi 
usaha. 
Peran 
Perbankan 
Syariah 
terhadap 
Eksistensi 
UMKM 
Hana Zunia Rini, 
2017, 
Metode yang 
digunakan 
pendekatan 
kualitatif 
Peran perbankan 
syariah terhadap 
eksistensi 
UMKM industri 
rumah tangga 
dibidang batik 
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Industri 
Rumah 
Tangga Batik 
Laweyan 
deskriptif, 
Sampel dalam 
penelitian ini 
adalah pelaku 
usaha batik 
laweyan 
 
laweyan masih 
kurang. Hal ini 
dibuktikan 
dengan 
kurangnya 
partisipasi bank 
syariah dalam 
memecahkan 
masalah yang 
dihadapi UMKM 
batik di Laweyan 
terutama masalah 
permodalan. 
Oleh karena itu, 
bank syariah 
perlu melakukan 
pendekatan 
terhadap UMKM 
batik Laweyan 
dengan cara 
sosialisasi 
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Berdasarkan beberapa hasil penelitian relevan yang diatas diketahui 
bahwasanya menurut Pradhana & Nafik (2016), Suyoto & Endratno (2015) dan 
Maryati (2014) menjelaskan pembiayaan yang dilakukan oleh BMT dan BPRS 
memiliki peran dalam menguatkan atau meningkatkan modal dari anggota 
usahanya. 
Menurut Prastiawati & Darma (2016) menjelaskan pembiayaan BMT pada 
pedagang pasar tradisional yang menjadi anggota BMT di Bantul tidak 
berpengaruh signifikan terhadap persepsi pedagang tentang perkembangan 
usahanya dan peningkatan kesejahteraannya (walaupun arahnya sudah positif). 
Menurut Kara (2013) menjelaskan pembiayaan perbankan syariah di kota 
makasar berfluktuasi dan belum optimal. Dan sedangkan menurut Rini (2017) 
menjelaskan peran perbankan syariah terhadap eksistensi UMKM industri rumah 
tangga di bidang batik laweyan masih kurang. Adapun perbedaan penelitian 
terdahulu dengan penelitian ini terdapat pada pembiayaannya (murabahah) dan 
objeknya (BMT Syamil Ampel Boyolali). 
1.8. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.9. Sistematika Penulisan Skripsi 
Penulisan skripsi ini terdiri dari 5 bab, dimana setiap bab akan disusun 
secara sistematis sebagai berikut: 
BAB  I PENDAHULUAN  
Pada bab ini akan menjelaskan mengenai alasan yang mendasari 
penulis dalam mengambil judul dan tema penelitian ini. Disamping 
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itu juga menjelaskan tujuan serta manfaat dari penelitian yang 
dilakukan penulis. Bab ini terdiri dari latar belakang penelitian, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hasil 
penelitian yang relevan, jadwal penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini akan menjelaskan mengenai fokus dan subfokus 
penelitian yang diangkat oleh penulis. Teori-teori yang berhubungan 
dengan fokus serta sub fokus penelitian yang diangkat oleh penulis.  
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini akan membahas terkait metode dan desain penelitian 
yang digunakan oleh penulis. Metode dan desain penelitian yang 
akan dibahas pada bab ini adalah metode dan desain penelitian 
kualitatif dengan teknik pengumpulan data studi dokumentasi, 
observasi, dan wawancara. Bab ini terdiri dari desain penelitian, 
subyek penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini penulis akan menyampaikan serta membahas mengenai 
hasil dari penelitian yang telah dilakukan dengan teknik studi 
dokumentasi, observasi, dan wawancara. Disamping itu juga, penulis 
akan menganalisis hasil penelitian yang telah dilakukan. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan atau jawaban dari rumusan 
masalah yang diperoleh dari hasil penelitian, keterbatasan penelitian, 
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dan saran-saran yang perlu disampaikan dan diajukan oleh penulis 
sebagai bahan pertimbangan penelitian berikutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Peran Pembiayaan 
2.1.1. Peran 
1. Pengertian Peran 
Teori peran merupakan perpaduan berbagai teori, orientasi maupun 
disiplin ilmu. istilah “peran” diambil dari dunia teater. Dalam teater, seorang aktor 
harus bermain sebagai seorang tokoh tertentu dan dalam posisinya sebagai tokoh 
itu ia diharapkan untuk berperilaku secara tertentu. Posisi aktor dalam teater 
(sandiwara) tersebut kemudian dianalogikan dengan posisi seseorang dalam 
masyarakat (Nasikhah & Setyowati, 2015: 349). 
Menurut Hermansyah (2015: 352-353) peran adalah serangkaian perilaku 
yang diharapkan pada seseorang sesuai dengan posisi sosial yang diberikan baik 
secara formal maupun secara informal. Peran didasarkan pada ketentuan dan 
harapan peran yang menerangkan apa yang individu harus lakukan dalam suatu 
situasi tertentu agar dapat memenuhi harapan mereka sendiri atau harapan orang 
lain yang menyangkut peran-peran tersebut.  
Pada dasarnya peran sedikitnya mencakup 3 hal, peran merupakan suatu 
konsep mengenai apa yang dapat dilakukan oleh individu dalam masyarakat, 
peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat 
seseorang dalam masyarakat dan peran dapat dikatakan sebagai perilaku individu 
yang penting bagi struktur sosial masyarakat (Imanuel, 2015: 1184-1185). 
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Menurut Imanuel (2015: 1184-1185) peran merupakan aspek dinamis 
kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya 
sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peran. Peran yang bisa 
disebutjuga dengan peranan (role) memiliki beberapa arti:  
a. Aspek dinamis dari kedudukan. 
b. Perangkat hak-hak dan kewajiban-kewajiban. 
c. Perilaku aktual dari pemegang kedudukan. 
d. Bagian dan aktivitas yang dimainkan oleh seseorang. 
Strategi dan struktur organisasi juga terbukti mempengaruhi peran dan 
prestasi peran atau bahasa inggrisnya adalah “role perception”. Dilihat dari 
perilaku organisasi, peran ini merupakan salah satu komponen dari sistem sosial 
organisasi, selain norma dan budaya organisasi. Di sisni secara umum peran dapat 
didefinisikan sebagai “expections about appropriate behavior in a job posisition 
(leader, subordinate)”. Menurut Hermansyah (2015: 352-353) ada dua jenis 
perilaku yang diterapkan dalam suatu pekerjaan, yaitu: 
a. Role Pereptioption yaitu penilaian seseorang mengenai cara orang tersebut 
berperilaku atau dengan kata lain adalah pemahaman atau kesadaran 
mengenai pola perilaku atau fungsi yang diharapkan dari orang tersebut. 
b. Role Expectation yaitu cara orang lain menerima perilaku seseorang dalam 
situasi tertentu. Dengan peran yang dijalankan seseorang dalam organisasi, 
akan terbentuk suatu komponen penting dalam identitas dan kemampuan 
orang itu untuk bekerja. Dalam hal ini, suatu organisasi harus memastikan 
bahwa peran-peran tersebut telah diartikan dengan jelas. 
21 
 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa peranan yang di 
maksud disini adalah suatu institusi atau lembaga yaitu BMT Syamil Ampel yang 
berusaha memenuhi kewajiban-kewajibannya maupun hak-haknya dalam 
membantu pembiayaan-pembiayaan kepada usaha-usaha yang produktif serta 
investasi. Membantu pengusaha kecil bawah dalam rangka memperbaiki 
perekonomiannya untuk mencapai kehidupan yang layak dan sejahtera. 
2.1.2. Pembiayaan 
1. Pengertian Pembiayaan 
Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang dikeluarkan untuk 
mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun 
dijalankan orang lain. Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk 
mendefinisikan pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan, seperti 
BMT kepada anggota. Menurut (Antonio 2001: 160) menjelaskan bahwa 
pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank (BMT) yaitu pemberian 
fasilitas dana dan memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit unit. 
Pembiayaan yang diberikan oleh lembaga keuangan syariah berbeda 
dengan kredit yang diberikan oleh lembaga keuangan konvensional. Dalam 
Undang-Undang No.10 tahun 1998 tentang Perbankan bahwa pembiayaan adalah 
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan 
persetujuan atau kesepakatan antara bank (BMT) dengan pihak lain yang dibiayai 
untuk mengembalikkan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu 
dengan imbalan atau bagi hasil. 
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Berdasarkan Undang-Undang No. 21 tahun 2008 pasal 25 tentang 
perbankan syariah Pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang 
dipersamakan dengan itu berupa: 
a. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah. 
b. Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam 
bentuk ijarah muntahiya bittamlik. 
c. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan istishna’. 
d. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh. 
e. Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi 
multijasa. 
Penyaluran pembiayaan BMT akan menambah modal finansial bagi para 
pelaku usaha mikro. Pembiayaan tersebut dapat digunakan sebagai modal awal 
maupun sebagai modal tambahan untuk mengembangkan usaha, baik menambah 
barang dagangan atau memperluas dan menambah tempat usaha. Pembiayaan 
yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk 
mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun 
lembaga (Prastiawati & Darma, 2016: 199). 
2. Jenis Pembiayaan 
Pembiayaan pada bank (BMT) dibedakan menjadi beberapa jenis antara 
lain:  
a. Pembiayaan dilihat dari tujuan penggunaan. 
Dilihat dari tujuan pengunaannya pembiayaan dibagi menjadi tiga jenis, 
yaitu: 
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1) Pembiayaan investasi 
Pembiayaan diberikan oleh Bank (BMT) kepada anggota untuk pengadaan 
barang-barang modal (asset tetap) yang mempunyai nilai ekonomi lebih 
dari satu tahun. Pembiayaan investasi umumnya diberikan dalam nominal 
besar, serta jangka panjang dan menengah. 
2) Pembiayaan modal kerja 
Digunakan untuk memenuhi kebutuhan modal kerja yang biasanya habis 
dalam satu siklus usaha. Pembiayaan modal kerja ini diberikan dalam 
jangka pendek yaitu selama-lamanya satu tahun. 
3) Pembiayaan konsumsi 
Diberikan kepada anggota untuk membeli barang-barang keperluan pribadi 
dan tidak untuk keperluan usaha. 
b. Pembiayaan dilihat dari jangka waktunya 
1) Pembiayaan jangka pendek 
Pembiayaan yang diberikan dengan jangka waktu maksimal satu tahun. 
Pembiayaan jangka pendek biasanya diberikan oleh Bank (BMT) untuk 
membiayai modal kerja perusahaan yang mempunyai siklus dalam satu 
tahun, dan pengembaliannya disesuaikan oleh kemampuan anggota. 
2) Pembiayaan jangka menengah 
Diberikan dengan jangka antara satu tahun hingga tiga tahun. Pembiayaan 
ini dapat diberikan dalam bentuk pembiayaan modal kerja. Investasi dan 
konsumsi. 
3) Pembiayaan jangka panjang 
24 
 
Pembiayaan yang jangka waktunya lebih dari tiga tahun. Pembiayaan ini 
pada umumnya diberikan dalam bentuk pembiayaan investasi. 
c. Pembiayaan dilihat dari sektor usaha 
1) Sektor industri 
Pembiayaan yang diberikan kepada anggota yang bergerak dalam sektor 
industri yaitu sektor usaha yang mengubah bentuk dari bahan baku 
menjadi barang jadi atau mengubah suatu barang menjadi barang lain yang 
memiliki faedah lebih tinggi. 
2) Sektor perdagangan 
Pembiayaan ini diberikan kepada pengusaha yang bergerak dalam bidang 
perdagangan, baik pedagang kecil, menengah, dan besar. Pembiayaan ini 
diberikan dengan tujuan untuk memperluas usaha anggota dalam usaha 
perdagangan, misalnya untuk memperbesar jumlah penjualan. 
3) Sektor pertanian, peternakan, perikanan, dan perkebunan 
Pembiayaan ini diberikan dalam rangka meningkatkan hasil usaha pada 
sektor pertanian, perkebunan, peternakan serta perikanan. 
4) Sektor jasa 
a) Jasa pendidikan 
Pada kurun waktu beberapa tahun terakhir ini, jasa pendidikan merupakan 
jasa yang menarik bagi BMT, karena jenis usaha ini mudah diestimasikan 
pendapatannya. 
b) Jasa angkutan 
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Pembiayaan yang diberikan untuk sektor angkutan, misalnya pembiayaan 
kepada lembaga sekolah untuk membeli bus digunakan untuk mengantar 
jemput siswa yang mencari ilmu di lembaga sekolah islam tersebut. 
d. Pembiayaan dilihat dari segi jaminan 
Pembiayaan dengan jaminan merupakan jenis pembiayaan yang didukung 
dengan jaminan (agunan) yang cukup. Agunan atau jaminan dapat 
digolongkan menjadi jaminan perorangan, benda berwujud dan tidak 
berwujud. 
1) Jaminan perorangan 
Jaminan perorangan merupakan jenis pembiayaan yang didukung dengan 
jaminan seseorang (personal securities) atau badan sebagai pihak ketiga 
yang bertindak sebagai penanggung jawab apabila terjadi wanprestasi dari 
pihak anggota. 
2) Jaminan benda berwujud 
Merupakan jaminan kebendaan yang terdiri dari barang bergerak maupun 
tidak bergerak, misalnya kendaraan bermotor dan barang dagangan. 
3) Jaminan benda tidak berwujud 
Beberapa jenis pembiayaan yang dapat diterima adalah jaminan benda 
tidak berwujud, jaminan ini dapat diikat dengan cara pemindahtanganan. 
4) Pembiayaan tanpa jaminan 
Pembiayaan yang diberikan kepada anggota tanpa didukung adanya 
jaminan, pembiayaan ini diberikan oleh BMT atas dasar kepercayaan, 
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pembiayaan tanpa jaminan ini beresiko tinggi karena tidak ada pengaman 
yang dimiliki oleh BMT apabila anggota wanprestasi. 
5) Pembiayaan dilihat dari jumlahnya 
Pembiayaan retail merupakan pembiyaan yang doberikan kepada individu 
atau pengusaha kecil. Pembiayaan ini dapat diberikan dengan tujuan 
konsumsi, dan pembiayaan modal kerja (Ismail, 2011: 113). Sedangkan 
menurut Antonio (2001: 160) dari sifat penggunaannya, pembiayaan 
dibagi menjadi 2 hal sebagai berikut : 
a) Pembiayaan produktif yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi 
kebutuhan produksi, dalam arti luas yaitu untuk peningkatan usaha. 
b) Pembiayaan konsumtif yaitu pembiayaan yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan.  
3. Prosedur Pembiayaan 
Prinsip-prinsip analisa pembiayaan juga harus digunakan dalam 
melakukan penilaian permohonan atau pengajuan pembiayaan. Seorang petugas 
bagian pembiayaan harus memperhatikan beberapa prinsip utama yang diberikan 
dengan kondisi secara keseluruhan calon penerima. Dalam memaksimalkan dan 
dilihat dari segi prosedur pengelolaan pembiayaan, dan menekan resiko maka 
harus melakukan analisa 5 C, yaitu : 
a. Character yaitu penilaian karakter nasabah untuk mengetahui itikad baik 
nasabah untuk memenuhi kewajibannya dan untuk mengetahui moral, 
watak maupun sifat-sifat pribadi yang positif dan kooperatif. Karakter 
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merupakan faktor yang dominan dan penting sebab walaupun calon 
nasabah tersebut cukup mampu untuk menyelesaikan utangnya tetapi 
kalau tidak mempunyai itikad baik tentu akan membawa berbagai 
kesulitan bagi bank di kemudian hari. 
b. Capacity yaitu penilaian secara subyektif tentang kemmapuan penerima 
untuk melakukan pembayaran. Kemampuan ini diukur dengan catatan 
prestasi penerima masalalu yang didukung dengan pengamatan di 
lapangan atas usaha anggota, cara berusaha dan tempat usaha. 
c. Capital yaitu menilai jumlah modal sendiri yang diinvestasikan oleh 
nasabah dalam usahanya termasuk kemampuan untuk menambah modal 
apabila diperlukan sejalan dengan perkembangan usahanya. 
d. Condition yaitu bagian pembiayaan BMT harus melihat kondisi 
perekonomian secara umum, khususnya yang terkait dengan jenis usaha 
calon penerima, hal tersebut dilakukan karena eksternal usaha yang 
dibiayai. 
e. Collateral yaitu barang jaminan yang diserahkan oleh peminjam atau 
anggota sebagai jaminan atas kredit yang diterimanya. Hal ini bertujuan 
untuk alat pengaman jika usaha yang dibiayai dengan kredit tersebut gagal 
atau sebab-sebab lain dimana anggota tidak mampu melunasi kreditnya 
dari hasil usahanya yang normal (Usanti, 2015: 414-416). 
Dalam hal ini BMT wajib memiliki aturan tertulis yang mengatur 
mengenai prosedur pembiayaan kepada koperasi lain dan anggotanya harus tetap 
memperhatikan prinsip pembiayaan yang didasarkan kepada prinsip kehati-hatian 
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dan selalu mempertmbangkan bahwa pembiyaan akan memberi manfaat kepada 
orang yang menerima dan diyakini bahwa pembiayaan dapat dibayar kembali oleh 
anggota pembiayaan sesuai dengan pertimbangan kondisi dan kelayakan 
ekonominya. 
2.2. Pembiayaan Murabahah 
1. Pengertian Pembiayaan Murabahah 
Ba’i Al-Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan 
tambahan yang disepkati. Dalam Bai’ Al-Murabahah, penjual harus memberitahu 
harga produk yang ia beli dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai 
tambahanya. Dalam konotasi islam pada dasarnya berarti penjualan.  Penjualan 
pada murabahah secara jelas memberi tahu kepada pembeli berapa nilai pokok 
barang tersebut dan berapa besar keuntungan yang diperoleh pada nilai tersebut 
(Antonio, 2001: 101).  
Murabahah adalah transaksi penjualan barang dengan menyatakan harga 
perolehan dan keuntungan margin disepakati oleh penjual dan pembeli, dengan 
pembayaran atas akad murabahah dapat dilakukan secara tangguh atau tunai. 
Perbedaan murabahah dengan penjualan biasa adalah pada murabahah penjual 
secara jelas memberi tahu kepada pembeli tentang harga pokok pembelian produk 
tersebut dan besar keuntungan yang akan diambil oleh penjual. 
Pembiayaan murabahah adalah pembiayaan dana dari pemilik modal, baik 
Lembaga Keuangan Syariah Non Bank maupun Bank Syariah kepada nasabah 
untuk membeli barang dengan menegaskan harga belinya barang dan pembeli 
(nasabah) akan membayarnya dengan harga yang lebih, sebagai keuntungan 
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pemilik modal sesuai yang disepakati bersama. Harga tidak boleh berubah 
sepanjang akad dan apabila terjadi kesulitan membayar, dapat dilakukan 
restrukrusisasi dan kalau tidak membayar karena lalai dapat dikenakan denda 
(Muljono, 2015: 143). 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa murabahah 
adalah akad jual beli dimana penjual memberitahukan harga pokok atau harga 
awal beli dari barang yang akan ia jual, dan menyebutkan keuntungan yang ia 
ambil dari penjualan barangnya kepada pembeli. Maka yang menjadi harga jual 
dari barangnya itu adalah hasil dari harga pokok ditambah keuntungan. 
2. Landasan Hukum 
Dasar-dasar hukum yang digunakan dalam pelaksanaan akad Murabahah 
adalah: 
a. Al-Qur’an  
QS. Al-Baqarah ayat 275 : 
                 
                             
                          
                        
              
275. orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
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mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya 
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), 
Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya. 
 
b. Al-Hadist 
Dari Suhaib ar-Rumi r.a bahwa Rasulullah saw. Bersabda, “tiga hal yang 
didalamnya terdapat keberkahan: jual beli secara tangguh, muqaradhah 
(mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan 
rumah bukan untuk dijual.” (HR Ibnu Majah) (Antonio, 2001: 102). 
c. Fatwa DSN Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 
Pembiayaan murabahah adalah suatu bentuk jual beli barang pada harga 
asal dengan tambahan keuntungan yang sudah disepakati. 
d. Ijma’ 
Umat manusia telah berkosensus tentang keabsahan jual beli, karena 
manusia sebagai anggota masyarakat selalu membutuhkan apa yang 
dihasilkan dan dimiliki orang lain. Oleh karena jual beli ini adalah salah 
satu jalan untuk mendapatkan secara sah, dengan demikian mudahlah bagi 
setiap individu untuk memenuhi kebutuhannya (Afrida, 2016: 159). 
Dari dasar hukum di atas, dapat disimpulkan bahwa transaksi Murabahah 
itu dibolehkan dan tidak bertentangan dengan ajaran syari’at Islam serta 
memberikan keringanan kepada pembeli untuk memperoleh barang yang 
diinginkan walaupun dengan pembayaran yang tidak tunai. 
3. Jenis Murabahah 
Menurut Wiroso (2005: 37), murabahah dapat dibedakan menjadi dua 
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macam, yaitu : 
a. Murabahah tanpa pesanan adalah ada yang pesan atau tidak, ada yang beli 
atau tidak, bank syariah menyediakan barang daganganya. Penyediaan 
barang pada murabahah ini tidak berpengaruh atau terikat; 
b. Murabahah berdasarkan pesanan adalah bank syariah baru akan 
melakukan transaksi murabahah atau jual beli apabila ada nasabah yang 
memesan barang, sehingga penyediaan barang baru dilakukan jika ada 
pesanan. Pada murabahah ini, pengadaan barang sangat tergantung atau 
terkait langsung dengan pesanan atau pembelian barang tersebut. 
4. Konsep Dasar Pembiayaan Murabahah 
Menurut Ascarya (2015: 85) kegiatan murabahah yang dilakukan antar 
pihak BMT dan pihak nasabah mempunyai beberapa konsep dasar yang harus 
dipahami satu sama lain, yaitu : 
a. Pembiayaan murabahah bukan pinjaman yang diberikan dengan bunga. 
Pembiayaan murabahah adalah jual beli komoditas dengan harga tangguh 
yang termasuk margin keuntungan diatas biaya perolehan yang disetujui 
bersama. 
b. BMT akan memberikan pembiayaan murabahah sebesar harga barang 
modal atau harga barang dagangan yang paling baik yang diajukan oleh 
penerima kredit, Bank Islam akan membayarkan secara tunai langsung 
kepada pemasok yang ditunjuk atas nama penerima kredit. 
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c. Sebagai bentuk jual beli dan bukan betuk pinjaman, pembiayaan 
murabahah harus memenuhi semua syarat-syarat yang diperlukan untuk 
jual beli yang sah. 
d. Murabahah dapat digunakan nasabah ketika memerlukan dana untuk 
membeli suatu komoditas atau barang (terutama bagi pengusaha produsen 
yang hendak memperluas usaha dengan cara menambah peralatan 
modalnya seperti mesin-mesin, dan sebagainya berikut akan ditunjukkan 
kepada usaha-usaha yang dapat menunjang pengembangan pengusaha 
produsen seperti kredit untuk penambahan modal kerja, kredit untuk 
pedagang perantara, dan kredit untuk peningkatan daya beli konsumen 
barang-barang yang dihasilkan pengusaha produsen nasabah BMT). 
e. Penerima kredit memilih sendiri barang apapun yang diperlukan, memilih 
pemasok yang dipercaya, tawar-menawar untuk memperoleh harga yang 
paling baik dengan pemasok, kemudian mengajukan permohonan kredit 
murabahah sebesar harga barang yang diperlukan kepada BMT. 
5. Rukun dan Syarat Pembiayaan Murabahah 
Menurut Ascarya (2015: 82), rukun dari akad murabahah yang harus 
dipenuhi dalam transaksi ada beberapa, yaitu : 
a. Pelaku akad, yaitu penjual adalah pihak yang memiliki barang untuk 
dijual, dan pembeli adalah pihak yang memerlukan dan akan membeli 
barang. 
b. Objek akad, yaitu barang dagangan dan harga. 
c. Shighah, yaitu ijab dan qabul. 
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Menurut Wiroso (2005: 17-18), dalam murabahah dibutuhkan beberapa 
syarat , antara lain : 
a. Mengetahui harga pertama (harga pembelian) yaitu pembeli kedua 
hendaknya mengetahui harga pembelian karena hal itu adalaha syarat 
sahnya transaksi jual beli. Syarat ini meliputi semua transaksi yang terkait 
dengan murabahah, seperti pelimpahan wewenang (tauliyah), kerja sama 
(isyrak), dan kerugian (wadhi’ah), karena semua transaksi ini berdasar 
pada harga pertama yang merupakan modal. Jika tidak mengetahuinya, 
maka jual beli tersebut tidak sah hingga ditempat transaksi. Jika tidak 
diketahui hingga keduanya meninggalkan tempat tersebut, maka gugurlah 
transaksi itu. 
b. Mengetahui besarnya keuntungan adalah keharusan, karena ia merupakan 
bagian dari harga (tsaman), sedangkan mengetahui harga adalah syarat 
sahnya jual beli. 
c. Modal hendaknya komoditas yang memiliki kesamaan dan sejenis, seperti 
benda-benda yang ditakar, ditimbang dan dihitung. 
d. Sistem murabahah dalam harta riba hendaknya tidak menisbatkan riba 
tersebut terhadap harga pertama. Seperti membeli barang yang ditakar atau 
ditimbang dengan barang sejenis dengan takaran yang sama, maka tidak 
boleh menjualnya dengan sistem murabahah. Hal semacam ini tidak 
diperbolehkan karena tambahan, sedangkan tambahan terhadap harta riba 
hukumnya adalah riba dan bukan keuntungan. 
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e. Transaksi pertama haruslah sah secara syara’, jika transaksi pertama tidak 
sah, maka tidak boleh dilakukan jual beli secara murabahah, karena 
murabahah adalah jual beli dengan harga pertama disertai tambahan 
keuntungan dan hak milik jual beli yang tidak sah ditetapkan dengan nilai 
barang atau dengan barang yang semisal bukan dengan harga, karena tidak 
benarnya penamaan. 
6. Resiko Pembiayaan Murabahah 
Menurut Antonio (2001: 107), resiko pembiayaan murabahah yang bisa 
terjadi adalah : 
a. Default atau kelalaian, nasabah sengaja tidak membayar angsuran lembaga 
keuangan syariah (BMT). 
b. Fluktuasi harga komparatif. Ini terjadi bila bila harga suatu barang dipasar 
naik setelah BMT membelikanya untuk nasabah. BMT tidak bisa merubah 
harga jual beli tersebut. 
c. Penolakan nasabah, yaitu barang yang dikirim bisa saja ditolak oleh 
nasabah karena berbagai sebab, misalnya rusak dalam perjalanan, maka 
dari itu sebaiknya dilindungi dengan asuransi. Kemungkinan lain karena 
nasabah merasa spesifikasi barang berbeda dengan yang dipesan. Apabila 
bank atau BMT telah menandatangani kontrak pembelian dengan 
penjualnya, barang tersebut akan menjadi milik bank atau BMT. Dengan 
demikian, bank atau BMT mempunyai resiko untuk menjualnya kepada 
pihak lain. 
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d. Dijual karena murabahah bersifat jual beli dengan utang, maka ketika 
kontrak ditandatangani barang tersebut menjadi milik nasabah. Nasabah 
bebas melakukan apapun terhadap asset miliknya tersebut, termasuk untuk 
menjualnya. Jika terjadi demikian, resiko untuk default akan semakin 
besar. 
2.2.1. Murabahah Bil Wakalah 
1. Pengertian Murabahah Bil Wakalah 
Murabahah bil wakalah adalah jual beli dengan sistem wakalah. Dalam 
jual beli sistem ini pihak penjual mewakilkan pembeliannya kepada nasabah, 
dengan demikian akad pertama adalah akad wakalah setelah akad wakalah 
berakhir yang ditandai dengan penyerahan barang dari nasabah ke Lembaga 
Keuangan Syariah kemudian pihak lembaga memberikan akad murabahah. 
Sesuai dengan ketentuan Fatwa Dewan Syariah Nasional No:04/DSN-
MUI/IV/2000 pasal 1 ayat 9: “jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah 
untuk membeli barang dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus 
dilakukan setelah barang, secara prinsip, menjadi milik bank.” Sesuai dengan 
ketentuan Fatwa DSN MUI akad murabahah bil wakalah dapat dilakukan dengan 
syarat jika barang yang dibeli oleh nasabah sepenuhnya sudah milik lembaga 
keuangan syariah, kemudian setelah barang tersebut dimiliki lembaga keuangan 
syariah maka akad murabahah dapat dilakukan. 
Akad murabahah bil waakalah adalah jual beli dimana lembaga keuangan 
syariah mewakilkan pembelian produk kepada nasabah kemudian setelah produk 
tersebut di dapatkan oleh nasabah kemudian nasabah memberikannya kepada 
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pihak lembaga keuangan syariah. Setelah barang tersebut di miliki pihak lembaga 
dan harga dari barang tersebut jelas maka pihak lembaga menentukan margin 
yang didapatkan serta jangka waktu pengembalian yang akan disepakati oleh 
pihak lembaga keuangan syariah dan nasabah. 
2. Rukun Murabahah bil Wakalah 
 Dalam rukun murabahah bil wakalah sama dengan akad murabahah, 
namun perbedaan dalam akad murabahah bil wakalah terdapat wakil 
dalam pembelian barang : 
a. Penjual 
b. Pembeli 
c. Barang yang dibeli 
d. Harga barang, dalam hal ini harga barang harus diketahui secara jelas yaitu 
harga beli dan margin yang akan disepakati oleh kedua belah pihak. 
Sehingga kedua belah pihak akan melakukan keputusan harga jual dan 
jangka waktu pengangsuran. 
e. Muwakil atau pemberi kuasa adalah pihak yang memberikan kuasa kepada 
pihak lain. 
f. Taukil atau objek akad 
g. Shigat atau ijab dan Qabul 
3.  Syarat Murabahah Bil Wakalah 
a. Barang yang diperjual belikan harus halal dan bebas dari najis 
b. Penjual memberitahu modal yang akan diberikan kepada nasabah 
c. Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang telah ditetapkan 
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d. Kontrak harus bebas dari riba 
e. Penjual harus memberitahu atau menjelaskan bila terjadi cacat atas barang 
sesudah pembelian 
f. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian, 
misalnya jika pembelian tersebut dilakukan secara utang 
g. Objek barang yang akan dibeli harus jelas dan diwakilkan kepada nasabah 
yang mengajukan pembiayaan dengan akad murabahah bil wakalah 
h.  Tidak bertentangan dengan syariat islam 
4. Skema Pembiayaan Murabahah Bil Wakalah 
Gambar 2.1 
Skema Pembiayaan Murabahah Bil Wakalah Di Lembaga Keuangan Syariah 
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Penjelasan dari skema di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Anggota mengajukan pembiayaan Murabahah bil wakalah kepada bank 
dengan membawa persyaratan. 
b. BMT mewakilkan pembelian barang kepada anggota. 
c. Anggota membeli barang dari suplier atas nama BMT. 
d. Setelah akad wakalah selesai selanjutnya akad jual beli secara kredit. 
e. Anggota membayar angsuran secara kredit kepada lembaga keuangan 
syariah atau BMT. 
2.3. Usaha Mikro 
1. Pengertian Usaha Mikro 
Usaha mikro merupakan usaha yang dikelola oleh individu atau keluarga 
atau beberapa orang yang belum memiliki izin usaha secara lengkap. Pengertian 
lain dikemukakan Warkum Sumitro, usaha mikro kecil dan menengah adalah 
usaha yang dilakukan oleh suatu perusahaan dengan tenaga kerja yang digunakan 
tidak melebihi dari 50 orang. Usaha skala mikro merupakan sebagian besar dari 
bentuk usaha mikro dan usaha kecil misalnya pedagang kaki lima, kerajinan 
tangan, usaha souvenir, dan sejenisnya (Kara, 2013: 274). 
Sedangkan menurut Undang-Undang  No. 20 tahun 2008 tentang UMKM 
bahwa unit usaha mikro adalah usaha produktif yang dimiliki orang per orang 
dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro 
sebagaimana yang diatur dalam udang-undang.  
2. Karakteristik Usaha Mikro 
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Usaha skala mikro merupakan bagian integral dan penting untuk 
dikembangkan karena dapat menjadi alternatif bagi para urban sehingga dapat 
mendorong pengendalian dampak negatif urbanisasi, khususnya di kota-kota 
besar. Berdasarkan data tahun 2007, jumlah pelaku usaha mikro sekitar 47,702 
juta unit atau 95,70% dari seluruh jumlah pelaku usaha di Indonesia. 
Menurut Kara (2013: 277) adapun karakteristik usaha mikro antara lain: 
a. Akses sumber daya 
Usaha mikro adalah pelaku usaha yang dikarakteristikkan dengan akses 
mereka terhadap sumber daya yang relatif rendah. Secara umum, intensitas 
pelaku usaha mikro dianggap tidak eksis sebagai bisnis yang legal. Mereka 
memiliki akses kecil terhadap proteksi hukum atau layanan pemerintah 
dalam bisnis. 
b. Kepemilikan usaha mikro 
Usaha skala mikro dimiliki dan dikelola oleh perorangan atau keluarga 
sehingga mempunyai peran penting bagi ekonomi keluarga, namun ada 
sebagian kecil ada yang diserahkan untuk dikelola oleh orang lain. 
Pendapatan utama usaha skala mikro merupakan penyangga utama untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga bukan hanya sekadar usaha sampingan baik 
yang dikelola laki-laki (suami) maupun perempuan (istri). 
c. Peran usaha mikro 
Sebagian besar usaha skala mikro menyerap tenaga kerja kurang dari 5 
orang, tetapi hampir semuanya menyerap lebih dari 1 orang setiap unit 
usaha mikro. Ada juga usaha mikro yang sudah berkembang usahanya 
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yang menyerap tenaga kerja antara 5-10 orang. Oleh karena itu, apabila 
usaha skala mikro tumbuh dan berkembang dengan baik akan menyerap 
tenaga kerja secara signifikan. 
d. Kelembagaan usaha mikro 
Karakteristik umum usaha skala mikro tidak memiliki kelembagaan dan 
izin atau lisensi formal dari lembaga yang berwenang sehingga beroperasi 
secara informal. Tidak adanya badan usaha yang resmi merupakan salah 
satu kendala bagi usaha mikro untuk dapat mengakses sumber dana, baik 
dana dari lembaga keuangan, misalnya perbankan, koperasi, maupun dana 
dari program-program perberdayaan yang dilakukan pemerintah. 
e. Kelayakan usaha 
Guna mengetahui kelembagaan usaha skala mikro, dapat diidentifikasi dari 
berbagai aspek, di antaranya mode (tipe) produksi, teknologi, pemasok, 
sifat usaha, prospek pengembangan, permintaan produk, produk 
pengganti, usaha sekitar, dukungan pemerintah. 
3. Kriteria Usaha Mikro 
Kriteria usaha mikro menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 
tentang UMKM adalah sebagai berikut : 
a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000 tidak termasuk 
tanah dan bangunan tempat usaha. 
b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000. 
4. Adapun Ciri-Ciri Usaha Mikro : 
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a. Jenis barang atau komoditi usahanya tidak selalu tetap, sewaktu-waktu 
bias berganti. 
b. Tempat usahanya tidak selalu menetap, sewaktu-waktu bisa berpindah 
tempat. 
c. Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana sekalipun, dan 
tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan sendiri. 
d. Sumber daya manusianya (pengusahanya) belum memiliki jiwa usaha 
yang memadai. 
e. Tingkat pendidikanya rata-rata sangat rendah. 
f. Umumnya belum akses kepada perbankan, namun sebagian dari mereka 
sudah mengakses kelembaga keuangan non bank. 
g. Umumnya tidak memiiki izin usaha atau persyaratan legalitas lainya 
termasuk NPWP. 
2.4. Perkembangan Usaha 
Perkembangan usaha adalah suatu bentuk usaha kepada usaha tersebut 
agar dapat berkembang menjadi lebih baik lagi dan mencapai pada satu titik atau 
puncak menuju kesuksesan. Indikator perkembangan usaha dapat dilihat dari 
jumlah pendapatan, laba, nilai penjualan, pelanggan, barang terjual dan perluasan 
usaha selama jangka waktu tertentu. Pendapatan adalah pengahasilan yang 
diterima oleh seseorang dari usaha atau kegiatan yang dilakukan dalam jangka 
waktu tertentu yang dapat berupa barang dan jasa. 
Besarnya pendapatan dapat digunakan sebagai indikator keberhasilan 
suatu usaha. Apabila pendapatan usaha tersebut meningkat yang diikuti dengan 
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meningkatnya keuntungan dan jumlah pelanggan maka dapat dikatakan bahwa 
usaha tersebut mengalami perkembangan. Selain itu, bertambahnya tenaga kerja 
menunjukkan bahwa permintaan pelanggan terhadap barang yang dijual adalah 
tinggi, sehingga membutuhkan tambahan tenaga kerja untuk memenuhi keinginan 
pelanggan (Prastiawati & Darma, 2016: 200). 
2.5. Baitul Mal Wat Tamwil 
1. Pengertian Baitul Maal Wa Tamwil 
Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) adalah lembaga keuangan mikro yang 
dioperasikan dengan prinsip bagi hasil, mengembangkan bisnis usaha mikro 
dalam rangka mengangkat derajat dan martabat serta membela kepentingan kaum 
fakir miskin, ditumbuhkan atas prakarsa dan modal awal dari tokoh-tokoh 
masyarakat setempat dengan berlandaskan sistem ekonomi yang salaam: 
keselamatan (berintikan keadilan), kedamaian dan kesejahteraan. Secara harfiah, 
Baitul mal berarti rumah dana, sedangkan Baitul Tamwil berarti rumah usaha 
(Arif, 2012: 317). 
Sedangkan menurut Prastiawati & Darma (2016: 198) BMT sebagai 
lembaga keuangan bertugas menghimpun dana dari masyarakat atau anggota 
BMT yang mempercayakan dananya disimpan di BMT dan BMT menyalurkan 
dananya kepada masyarakat atau anggota BMT. Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) 
merupakan lembaga keuangan syariah non bank yang beroperasi berdasarkan 
prinsip-prinsip syariah. BMT juga sering disebut sebagai Koperasi Syariah 
(perizinan sebagai koperasi oleh Kemenkop UKM). 
2. Fungsi  Baitul Maal Wa Tamwil 
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Menurut Arif (2012: 320-321) dalam perekonomian, Baitul Mal Wat 
Tamwil harus mampu berfungsi sebagai : 
a. Mengidentifikasi, mengorganisasi, mendorong dan mengembangkan 
potensi serta kemampuan potensi ekonomi anggota, kelompok anggota 
dan daerah kerjanya. 
b. Meningkatkan kualitas SDM anggota menjadi lebih profesional  dan 
islami sehingga semakin utuh dan tangguh dalam menghadapi persaingan 
global. 
c. Memobilisasi potensi masyarakat dalam rangka meningkatkan 
kesejahteraan anggota. 
d. Menjadi perantara keuangan (financial Intermediary), antara agniya 
sebagai shahibul mal dan dhuafa sebagai mudharib, terutama untuk dana-
dana sosial seperti zakat, infak, sedekah, wakaf dan hibah. 
e. Menjadi perantara keuangan (financial Intermediary), antara pemilik dana 
(shahibul mal), baik sebagai pemodal maupun penyimpan dengan 
pengguna dan (mudharib) untuk pengembangan usaha produktif. 
Dengan demikian maka dapat diketahui bahwa pengertian BMT adalah 
sebuah lembaga keuangan syariah non bank (LKSNB) yang berfungsi sebagai 
lembaga sosial. Maka untuk bisa disebut sebagai BMT, sebuah lembaga keuangan 
syariah non bank secara nyata harus memiliki dua unit usaha sekaligus dalam 
bidang pengelolaan ZIS dan pelayanan yang mirip dengan lembaga perbankan.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1. Desain Penelitian 
Desain Penelitian (research design) merupakan kerangka atau rencana 
dasar yang membimbing pengumpulan data dan tahapan analisis dari proyek riset. 
Desain riset merupakan kerangka kerja yang menetapkan jenis informasi yang 
harus dikumpulkan, sumber data dan prosedur pengumpulan data. Sebuah desain 
riset yang baik dapat memastikan bahwa informasi yang dikumpulkan dengan 
prosedur yang ekonomis dan akurat (Amirullah, 2015: 17). 
Desain penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Berbeda 
dengan penelitian kuantitatif, Menurut Amirullah (2015: 32) metode penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang menjelaskan fenomena dalam bentuk kata-
kata dan tidak menggunakan angka-angka serta tidak menggunakan berbagai 
pengukuran. Sedangkan menurut Sudaryono (2017: 91) penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang berupaya menganalisis kehidupan sosial dengan 
menggambarkan dunia sosial dari sudut pandang atau interpretasi individu 
(informan).  
Secara umum metode kualitatif dapat menggunakan dua pendekatan, yaitu 
pendekatan secara langsung dan pendekatan tidak langsung. Dalam penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan secara langsung (direct 
approach), yaitu pendekatan yang dipakai dengan menjelaskan secara jelas tujuan 
penelitian kepada responden. Pendeketan ini terdiri dari Interview (wawancara) 
(Amirullah, 2015: 33-34). 
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3.2. Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah narasumber utama yang dapat 
memberikan data yang sesuai dengan yang akan diteliti dan nantinya dapat ditarik 
kesimpulan hasil penelitian. Adapun yang menjadi pokok subyek penelitian ini 
adalah Manajer BMT Syamil yaitu Ibu Sumiyati. Selain sebagai manajernya, Ibu 
Sumiyati juga yang paling memahami bagaimana prosedur dari pembiayaan 
murabahah di BMT Syamil. 
Seorang  Informan adalah seorang pembicara asli yang berbicara dengan 
mengulang kata-kata, frasa dan kalimat dalam bahasa atau dialeknya sebagai 
model imitasi dan sumber informasi (Kasniyah, 2012: 1). Informan dalam 
penelitian ini berjumlah 7 orang. Dimana 1 orang merupakan Manajer BMT 
Syamil Ampel dan 6 orang merupakan Anggota yang mengajukan Pembiayaan 
Murabahah di BMT Syamil Ampel. Dalam hal ini wawancara dilakukan 1 kali 
pada masing-masing informan yaitu pada hari selasa tanggal 10 juli 2018. 
3.3. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan natural setting 
(kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih 
banyak pada wawancara (interview) dan dokumentasi (Sugiyono, 2014: 225). 
Dalam hal ini wawancara yang dilakukan oleh penulis yaitu dengan 2 cara yaitu 
mencatat dan merekam suara. Sedangkan dokumentasi yaitu dengan cara 
memfoto. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian kali ini 
adalah sebagai berikut:  
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3.3.1. Survei 
Survei merupakan teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan dengan 
wawancara. Pertanyaan yang digunakan oleh peneliti dalam survei ini merupakan 
pertanyaan tertutup (closed question). Pertanyaan tertutup merupakan pertanyaan 
dengan fokus yang sempit dan tidak memungkinkan subjek penelitian untuk 
memberikan informasi yang luas (Herdiansyah, 2013: 103). Dalam hal ini penulis 
melakukan wawancara dengan manajer BMT Syamil yaitu Ibu Sumiyati. 
Dalam teknik pengumpulan data melalui survei ini penulis memperoleh 
data pembiayaan Murabahah periode 2013-2017 dan jumlah anggota yang telah 
menggunakan pembiayaan Murabahah tahun 2017 pada BMT Syamil Ampel 
Boyolali. Sehingga, nantinya peneliti dapat memilih beberapa anggota BMT 
Syamil untuk dijadikan informan dalam melakukan teknik wawancara. 
3.3.2. Wawancara 
Gambar 3.2 
Form Catatan Wawancara 
 
 
 
 
 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 
ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 
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topik tertentu (Sugiyono, 2014: 231). biasanya peneliti dapat melakukan face to 
face (wawancara berhadapan langsung dengan responden), mewawancarai mereka 
dengan menggunakan telepon ataupun dengan cara lain. Hasil wawancara ini 
dituangkan dalam bentuk tulisan/catatan lapangan yang telah disediakan oleh 
peneliti dalam bentuk form seperti yang terdapat pada gambar 3.2. 
Peneliti mengajukan pertanyaan yang sama dan berkaitan dengan tema 
kepada seluruh responden wawancara. Terdapat dua model pertanyaan yang akan 
diajukan, yaitu pertanyaan yang terstrukur dan tidak terstruktur. pertanyaan 
terstruktur merupakan pertanyaan yang telah disiapkan oleh peneliti, sedangkan 
tidak terstruktur muncul secara spontan ketika wawancara sebagai pendalaman 
terhadap jawaban responden (Sugiyono, 2014: 233). 
3.4. Teknik Analisis Data 
Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan menyatakan bahwa analisis data 
adalah suatu proses sistematis pencarian dan pengaturan transkip wawancara, 
observasi, catatan lapangan, dokumen, foto dan material lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang data yang telah dikumpulkan, sehingga 
memungkinkan temuan penelitian dapat disajikan dan diinformasikan kepada 
orang lain (Sugiyono, 2014: 244).  
Berbagai macam model dalam melakukan analisis data telah digunakan 
dan dikemukakan oleh para ahli. Salah satu ahli peneliti kualitatif, Miles dan 
Huberman menegaskan bahwa dalam penelitian kualitatif data yang terkumpul 
melalui berbagai teknik pengumpulan data, terlihat lebih banyak berupa kata-kata 
daripada angka. Oleh karena itu, data tersebut harus diproses dan dianalisis 
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sebelum dapat digunakan. Miles dan Hubarman menawarkan pola analisis data 
dengan mengikuti model alir, yaitu reduksi data, data displai dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi (Sugiyono, 2014: 246). 
 
3.4.1. Reduksi Data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyerdehanaan, pengabstrakan dan transformasi data mentah 
yang terlihat dalam catatan tertulis lapangan (Sudaryono, 2017: 347). Sedangkan 
menurut Sugiyono (2014: 249) Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mencarinya bila 
diperlukan. 
Penulis mengumpulkan informasi serta data-data yang akan dijadikan 
sebagai bahan penelitian terkait dengan pembiayaan Murabahah dan 
perkembangan usaha mikro pada anggota BMT Syamil Ampel Boyolali. 
Pengumpulan informasi dan data ini akan membantu peneliti dalam menentukan 
pertanyaan serta responden yang nantinya akan dijadikan sebagai responden. 
3.4.2. Data Displai 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 
data. Displai dalam konteks ini merupakan kumpulan informasi yang telah 
tersusun yang membolehkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Data displai dalam suatu penelitian kualitatif akan memudahkan seseorang 
memahami apa yang terjadi atau mengerjakan sesuatu. Bentuk yang paling sering 
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digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang 
bersifat narasi (Sugiyono, 2014: 249). 
Penulis mengambil penarikan kesimpulan berupa teks narasi berdasarkan 
hasil wawancara penulis dengan tujuh orang informan yang terdiri dari satu 
manajer dan enam pelaku usaha mikro yang mana merupakan anggota 
pembiayaan murabahah di BMT Syamil Ampel Boyolali. 
3.4.3. Penarikan Kesimpulan 
Langkah terakhir dalam analisis data menurut Miles dan Huberman (1984) 
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
kuat untuk mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Reduksi data, 
displai data dan penarikan kesimpulan harus dimulai sejak awal. Inisiatif berada di 
tangan peneliti, tahap demi tahap kesimpulan telah dimulai sejak awal. Reduksi 
data, data displai dan penarikan kesimpulan/verifikasi merupakan segitiga yang 
saling berhubungan (Sugiyono, 2014: 252-253). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Profil BMT Syamil Ampel Boyolali 
1. Visi Misi BMT Syamil Ampel Boyolali 
BMT Syamil Ampel merupakan salah satu lembaga keuangan syariah 
yang memberikan salah satu solusi bagi para pelaku usaha yang ada di daerah 
ampel boyolali. Adapun visi dari BMT Syamil Ampel yaitu menjadi lembaga 
keuangan syari’ah yang mandiri, modern, dan sejahtera. 
Sedangkan misi dari BMT Syamil Ampel yaitu yang pertama mewujudkan 
lembaga keuangan Syari’ah yang mandiri, modern, amanah dan sejahtera, yang 
kedua mengembangkan SDM yang tangguh, profesional, dan berdaya saing tinggi 
dan yang ketiga meningkatkan sarana dan prasarana yang memadai untuk 
mendukung operasional BMT. 
2. Pengelola BMT Syamil Ampel Boyolali 
Adapun pengelola atau karyawan BMT Syamil Ampel Boyolali terdapat 
tiga staff administrasi yang mana terdiri dari manajer, admin dan teller, dan 
marketing. Di struktural yang paling tinggi terdapat manajer yang di pegang oleh 
Ibu Sumiyati, S.Hi. dengan melihat gelar yang di pegang oleh Ibu Sumiyati 
tentunya mustahil bisa mengelola BMT Syamil Ampel Boyolali dengan baik. 
Tetapi buktinya Ibu Sumiyati mengelola BMT Syamil dengan baik, bahkan 
masyarakat memberikan apresiasi kepada Ibu Sumiyati terhadap kinerja yang 
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dilakukan. Artinya Ibu Sumiyati berkompeten dan bertanggung jawab dalam 
amanah yang ia tanggung. 
Kemudian perihal bagian admin dan teller yang dipegang oleh Fitri Yunita 
Romadhoni AMD.Ei. Jabatan yang dipegang oleh Ibu Fitria dilaksanakan dengan 
baik dengan pembuktian masyarakat umum merasa puas ketika sedang 
mengajukan dana peminjaman di kantor BMT Syamil. Artinya Ibu Fitri 
berkompeten dalam melaksanakan tanggung jawabnya sebagai admin dan teller.  
Untuk bagian marketing ini dipegang oleh tiga orang, yakni Ibu Eva 
Hindun Khasanah, A.Md, Pak Eko Prasetyo, AMD.Ei dan Ibu Fitriana Ayu 
Lestari. Kinerja mereka sangat mumpuni dibidangnya, yakni sebagai marketing. 
Dengan pembuktian bahwa masyarakat sangat tertarik dengan program yang di 
berikan oleh BMT Syamil dan ketiga orang ini mensosialisasikan produk yang 
ada di BMT Syamil dengan baik di masyarakat dan pada akhirnya masyarakat 
tertarik dengan produk yang diberikan oleh BMT Syamil melalui peminjaman 
dana atau pembiayaan untuk keberlangsungan baik usaha mereka maupun 
kehidupan sehari-hari. 
Hal tersebut menjelaskan bahwa kemampuan pengelola atau karyawan 
BMT Syamil sangat berkompeten. Selain itu juga sesuai dengan visi misi BMT 
Syamil yaitu ingin mewujudkan lembaga keuangan syariah yang amanah dan 
mengembangkan Sumber Daya Manusia yang tangguh, professional dan berdaya 
saing tinggi. 
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4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan 
4.2.1 Prosedur Pembiayaan Murabahah di BMT Syamil Ampel Boyolali 
Pembiayaan murabahah merupakan salah satu jenis produk pembiayaan 
yang di tawarkan oleh BMT Syamil kepada masyarakat di daerah Ampel 
Boyolali. Pembiayaan tersebut dalam bentuk pinjaman modal ataupun pinjaman 
produktif dan biasanya diberikan kepada para pelaku usaha mikro yang ada di 
daerah Ampel Boyolali. Dari hasil wawancara yang penulis lakukan dengan 
manajer BMT Syamil yaitu: 
Manajer : ada yang produktif, ada yang konsumtif. Kalau pedagang 
biasanya untuk stok dagangan, katakanlah yang pakaian atau di pasar itu 
biasanya pakaian sama sandal-sendal itu sama kain-kain seperti itu. 
Kalau yang konsumtif biasane rata-rata karyawan yang ngambil, 
katakanlah untuk beli sepeda motor atau tv dan sebagainya seperti itu. 
 
Dalam hal ini menurut Ibu Sumiyati selaku manajer BMT Syamil 
mengatakan bahwa para calon nasabah yang ingin mengajukan pembiayaan 
murabahah terbagi menjadi dua yaitu produktif dan konsumtif. Pembiayaan yang 
tergolong produktif itu biasanya untuk tambahan modal usaha atau tambahan 
bahan produksi seperti usaha pakaian yaitu untuk membeli kain-kain yang 
dibutuhkan. Sedangkan pembiayaan yang tergolong konsumtif itu biasanya yang 
mengajukan adalah karyawan atau tidak memilik usaha yang ingin beli sepeda 
motor atau sebagainya. 
Penulis merujuk pada (Afrida, 2016: 158) yaitu pembiayaan produktif: 
pembiayaan investasi mesin dan peralatan, pembiayaan investasi gedung dan 
bangunan, pembiayaan persediaan barang dagangan, dan pembiayaan bahan baku 
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produksi. Sedangkan pembiayaan konsumtif: pembiayaan kepemilikan rumah, 
pembiayaan kepemilikan mobil, pembiayaan pembelian perabot rumah tangga. 
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis menunjukan 
bagaimana prosedur pembiayaan murabahah di BMT Syamil : 
Manajer : Kalo untuk prosedurnya, biasanya kan ada beberapa anggota 
yang datang langsung ke kantor sendiri atau kita yang pick up kesana gitu 
ya. Itu biasanya sih kalau untuk prosedur sama kaya yang lainnya, 
mengajukan permohonan menjadi anggota terus mengisi formulir 
permohonan terus itu nanti dilampiri syarat-syarat pengajuannya. Seperti 
fotocopy ktp suami istri, fotocopy kk, terus slip gaji (itu untuk yang 
karyawan), terus kalau untuk yang usaha kaya dia pedagang itu biasanya 
semacam omset penjualannya itu nanti dijelaskan dirincikan dilembaran 
tersendiri biasanya. Terus apa lagi ya, jaminan biasanya. 
Anggota : Datang ke kantor, terus bilang mau mengajukan. Baru 
beberapa hari langsung baru cair. Itu aku dulu KK, KTP, terus Rekening 
Listrik, terus data usaha. 
Hasil dari wawancara penulis dengan kedua narasumber tersebut analisa 
yang dapat penulis sampaikan bahwa prosedur dalam mengajukan pembiayaan 
murabahah di BMT Syamil sebagai berikut : 
1. Pengajuan Pembiayaan Murabahah 
Menurut Ibu Sumiyati selaku manajer BMT Syamil saat pengajuan 
pembiayaan ada beberapa calon nasabah yang datang langsung ke kantor dan 
kadang BMT yang pick up ke calon nasabah. Setelah itu calon nasabah diminta 
untuk mengisi formulir permohonan pembiayaan murabahah yang telah 
disediakan oleh BMT Syamil Ampel Boyolali. Setelah mengisi formulir 
permohonan pembiayaan maka nasabah diminta untuk mengumpulkan 
persyaratan dokumentasi. Dokumen yang dikumpulkan dibedakan menjadi dua, 
yaitu karyawan dan pedagang. 
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a. Syarat dokumentasi bagi karyawan seperti; Foto Copy KTP (identitas 
suami-istri), Foto Copy Kartu Keluarga, Foto Copy Jaminan, Foto Copy 
Surat Nikah dan Foto Copy Slip Gaji. 
b. Syarat dokumentasi bagi pedagang atau pelaku usaha seperti; Foto copy 
KTP (identitas suami-istri), Foto Copy Kartu Keluarga, Foto Copy 
Jaminan, Foto Copy Surat Nikah dan Foto Copy Omset Penjualan. 
2. Verifikasi Dokumen Calon Nasabah Pembiayaan Murabahah 
Dalam prosedur pembiayaan prinsip-prinsip analisa pembiayaan juga 
harus digunakan dalam melakukan penilaian permohonan atau pengajuan 
pembiayaan (Usanti, 2015: 414). Dalam hal ini berdasarkan formulir yang dibuat 
oleh BMT Syamil pada saat perhomonan pembiayaan dapat diambil kesimpulan 
bahwa verfikasi dokumen calon nasabah menggunakan Prinsip 5C sebagai 
berikut: 
a. Character (Karakter) 
Penilaian karakter calon nasabah untuk mengetahui itikad baik calon 
nasabah untuk memenuhi kewajibannya dan untuk mengetahui moral, watak, 
maupun sifat-sifat pribadi yang positif. BMT Syamil dalam melakukan penilaian 
character terdiri dari 4 penilaian yaitu baik, cukup, kuramg dan tidak baik. 
Penilaian tersebut minimal diperoleh dari 3 orang sumber. 
b. Capacity (Kemampuan) 
Penilaian secara subyektif tentang kemampuan penerima untuk melakukan 
pembayaran. Kemampuan calon nasabah diukur dengan catatan prestasi masa lalu 
yang didukung dengan pengamatan di lapangan atas usahanya. 
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BMT Syamil dalam melakukan penilaian capacity dilihat dari kriteria 
calon nasabah yang terdiri dari 2 kriteria sebagai berikut:  
1) Lama Usaha Calon Nasabah 
BMT Syamil dalam melakukan penilaian pada lama usaha calon nasabah 
terbagi menjadi 5 kriteria; yang pertama lama usaha kurang dari satu 
tahun, yang kedua lama usaha satu sampai dua tahun, yang ketiga lama 
usaha dua sampai tiga tahun, yang keempat lama usaha tiga sampai lima 
tahun dan yang kelima lama usaha lebih dari lima tahun. 
2) Reputasi Usaha Calon Nasabah 
BMT Syamil dalam melakukan penilaian pada reputasi usaha calon 
nasabah terbagi menjadi 3 kriteria; yang pertama penilaian dari rekanan 
usaha, yang kedua dari supplier dan yang ketiga dari relasi kerjalainnya.   
c. Capital (Modal Sendiri) 
Yaitu menilai jumlah modal sendiri yang diinvestasikan oleh calon 
nasabah dalam usahanya termasuk kemampuan untuk menambah modal apabila 
diperlukan sejalan dengan perkembangan usahanya. BMT Syamil dalam 
melakukan penilaian capital yang dinilai antara lain tempat usaha dan dana sendiri 
(modal sendiri).  
1) Tempat usaha terbagi menjadi 5 penilaian; yang pertama milik sendiri 
dikuasai secara penuh, yang kedua milik sendiri (masih ada cicilan kurang 
dari tiga tahun), yang ketiga milik orang tua (keluarga), yang keempat 
kontrak (dengan jangka waktu tersisa kurang dari lima tahun) dan yang 
kelima kontrak (dengan jangka waktu tersisa lebih dari lima tahun). 
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2) Dana sendiri terbagi menjadi 5 penilaian; yang pertama kurang dari 10%, 
yang kedua 10% sampai 20%, yang ketiga 20% sampai 25%, yang 
keempat 24% sampai 30% dan yang kelima lebih dari 50%. 
d. Collecteral (Jaminan) 
Yaitu barang jaminan yang diserahkan oleh calon nasabah sebagai jaminan 
atas pembiayaan yang diterimanya. 
BMT Syamil dalam melakukan penilaian collecteral petugas survey 
melakukan survey terhadap barang yang dijadikan jaminan mengenai status 
kepemilikan, nama pemilik, hubungan dengan nasabah, jenis kelamin, lokasi 
jaminan, nilai jaminan, potensi dijual kembali dan kesempurnaan aspek hukum. 
“…Iya bisa BPKB, bisa Sertifikat.” (Ibu Sumiyati, Manajer BMT 10 juli 
2018) 
“…Jaminan ya apa BPKB apa Sertifikat, gitu.” (Ibu Tristiani 10 Juli 
2018) 
Dari hasil wawancara penulis dengan manajer BMT Syamil dan nasabah 
BMT Syamil bahwasanya jaminan yang paling sering digunakan ada dua; yaitu 
yang pertama jika kendaraan maka yang dijadikan sebagai jaminan adalah BPKB 
nya atau buku yang dikeluarkan/diterbitkan dan yang kedua jika rumah atau tanah 
maka yang dijadikan jaminannya adalah sertifikat tersebut. 
Penulis merujuk pada (ismail, 2011) yaitu pembiayaan dengan jaminan 
merupakan jenis pembiayaan yang didukung dengan jaminan yang cukup. 
Anggunan atau jaminan dapat digolongkan menjadi jaminan perorangan yaitu 
jenis pembiayaan yang didukung dengan jaminan seseorang atau badan sebagai 
pihak ketiga yang bertindak sebagai penanggung jawab, benda berwujud yaitu 
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jaminan kebendaan yang terdiri dari barang bergerak maupun tidak bergerak 
seperti kendaraan dan sertifikat, benda tidak berwujud yaitu jaminan benda tidak 
berwujud. 
e. Condition (Kondisi) 
Yaitu bagian pembiayaan (bagian survey) harus melihat kondisi 
perekonomian secara umum, khususnya yang terkait dengan jenis usaha calon 
nasabah. 
BMT Syamil dalam melakukan penilaian condition antara lain data 
keuangan dan tempat tinggal, sebagai berikut: 
1) Data keuangan, yaitu petugas survey melakukan survey mengenai gaji 
perbulan, pendapatan lain, pendapatan suami-istri, biaya rumah tangga, 
biaya pendidikan dan biaya pengeluaran lainnya. 
2) Tempat tinggal terbagi menjadi 5 penilaian; yang pertama milik sendiri 
secara penuh, yang kedua milik sendiri (masih ada cicilan kurang dari lima 
tahun), yang ketiga milik sendiri (masih ada cicilan lebih dari lima tahun), 
yang keempat milik orang tua (keluarga) dan yang kelima kontrak 
(menempati rumah milik pihak ketiga). 
3. Persetujuan Pengajuan Pembiayaan Murabahah 
Setelah melakukan analisis dan survey nasabah akan dihubungi oleh pihak 
BMT Syamil, apabila lolos seleksi maka berkas di fotocopy KTP suami-istri, 
Kartu Keluarga, Jaminan, Slip Gaji dan Surat Nikah. 
Dalam hal ini penulis merujuk pada (Usanti, 2015) yaitu memaksimalkan 
dan dilihat dari segi prosedur pengelolaan pembiayaan dan menekan resiko maka 
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harus melakukan analisa 5C, yaitu character, capacity, capital, condition dan 
collateral. BMT Syamil sendiri juga memiliki aturan tertulis yang mengatur 
mengenai prosedur pembiayaan dan harus tetap memperhatikan prinsip 
pembiayaan yang didasarkan kepada prinsip kehati-hatian dan selalu 
mempertimbangkan bahwa pembiyaan akan memberi manfaat kepada orang yang 
menerima. 
4.2.2 Peran Pembiayaan Murabahah 
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari nasabah pembiayaan 
murabahah di dapatkan bahwa nasabah mengalami peningkatan omset usaha 
setelah melakukan pembiayaan murabahah di BMT Syamil. Dapat dilihat dari 
pernyataan yang disampaikan oleh informan atau nasabah sebagai berikut: 
“…iya terjadi. Kadang kan kalau apa ya mas , kalau posisi pasar itu rame 
ya saya tambah lima kilo atau sepuluh kilo.” (Ibu Tristiani 10 juli 2018) 
“…yo terjadi toh, misalnya ini ndak punya jadi punya, gitu loh. Ini ga ada 
jadi ada.” (Ibu Sumiyem 10 Juli 2018) 
“…ya alhamdulillah ada kemajuan.” (Ibu Marsinih 10 Juli 2018) 
“…Ada peningkatan.” (Ibu Sundari 10 Juli 2018) 
“…Peningkatannya sih tetep, cuman kan kita penambahan modal jadi 
tambah. Tambah modalnya, tambah barangnya. Tapi kalau penambahan 
keuntungan kan masih standar harga jadi belum, masih sama saja.” (Ibu 
Winanti 10 Juli 2018) 
Dari hasil wawancara dengan beberapa nasabah pembiayaan murabahah di 
atas dapat diuraikan bahwa dari pembiayaan murabahah di bmt syamil ada 
peningkatan soal penjualan barang yang dijual oleh para pelaku usaha. Serta 
melihat kondisi keadaan pasar, karena tidak selamanya keadaan pasar ramai. Ada 
hari-hari yang memang keadaan pasar itu sepi. Karena pasar ampel sendiri bersifat 
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tradisional. Dan keuntungan buat para pelaku usaha (penjual) yang tadinya tidak 
memiliki bahan kita bisa memiliki bahan yang diperjualbelikan berkat 
pembiayaan murabahah dari BMT Syamil. 
Dari sektor ekonomi setelah nasabah (pelaku usaha) mendapat pembiayaan 
murabahah kita mengalami kemajuan yang signifikan dari penjualan itu sendiri. 
Namun ada beberapa kendala masalah dalam pendapatan (keuntungan) yang 
mereka peroleh. Ketika melihat prosentase penjualan dan pembelian keuntungan 
yang mereka dapatkan masih standar belum bisa dikatakan signifikan. Mungkin 
ini terjadi karena posisi pasar ampel sebagai pasar tradisional. 
BMT Syamil sendiri ketika pembiayaan murabahah berlangsung juga 
melakukan pendampingan kepada nasabah atau pelaku usaha. Hal tersebut 
disampaikan langsung oleh Ibu Sumiyati selaku manajer BMT Syamil dan 
beberapa nasabah pembiayaan murabahah, berikut hasil wawancara: 
“…hem nek pendampingan yang pendampingan banget itu engga sih, 
paling Cuma sebulan berapa kali gitu, dua kali atau tiga kali kita 
komunikasi perkembangan usahanya seperti apa. Cuma gitu aja sih.” (Ibu 
Sumiyati, Manajer BMT Syamil 10 Juli 2018) 
“…Iya, kadang ya kesana ngecek gitu. butuh opo sing entek, ngko dikiro 
ngapusi gitu.Itu dulu aku yo sekarang udah engga masalah e yo ameh 
dadi yo paling, mbak iki tuku opo? Sibuk. lah kae loh iseh barang e. Kan 
aku gitu. Nak pertama kali manajernya langsung. Terus abis itu anak 
buahnya itu, gitu.” (Ibu Winanti, 10 Juli 2018) 
“…engga. kalau udah ngasih pinjaman, dilihat dari angsuran sama 
dilihat produksinya itu ada peningkatan apa engga. Kalau emang ada 
peningkatan, besok mau pinjam lagi bisa.” (Ibu Tristiani, 10 Juli 2018) 
“…endak toh. Bukan bidangnya ketok e ndak bisa to ya hehe. Tapi yang 
jelas kita kan saling percaya kalau misalnya yang dibutuhkan untuk 
tambah modal, kan itu sedikit aku juga merasa harusnya yo jujur aja gitu 
toh.” (Ibu Sundari, 10 Juli 2018) 
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Dari hasil wawancara di atas dapat diambil kesimpulan bahwa BMT 
Syamil melakukan pendampingan terhadap usahanya nasabah. Akan tetapi, 
pendampingan tersebut tidak intensif dilakukan. Sebab, karyawan bmt syamil 
tidak serta-merta selalu mengunjungi para pelaku usaha (nasabah) setiap harinya. 
Pendampingan dilakukan di awal pembiayaan.  
Apabila pihak BMT Syamil tidak melakukan pendampingan langsung 
kelapangan maka pihak BMT Syamil akan melihat atau memantau hasil usaha 
nasabah dilihat dari angsuran lancar atau tidak. Tetapi memang ada monitoring 
yang dilakukan oleh pihak bmt syamil terkait berjalannya usaha yang dilakukan 
oleh para nasabah dengan menggunakan dana yang dipinjam dari bmt syamil 
melalui pembiayaan murabahah.  
Monitoring yang dilakukan oleh bmt syamil itu dilaksanakan sekitar dua 
sampai tiga kali dalam sebulan untuk mengetahui bagaimana perkembangan usaha 
yang dilakukan oleh para nasabah. Hal itu memang sudah menjadi wewenang dari 
bmt syamil agar usaha yang dilakukan oleh para nasabah berjalan dengan baik dan 
lancar. Itu bukan merupakan sebuah pendampingan melainkan hanya sebatas 
monitoring. 
Dalam hal ini penanggunan seluruh kegiatan usaha dilakukan oleh 
nasabah. BMT Syamil sebagai penyedia modal tidak akan mencampuri 
manajemen usahanya, tetapi mempunyai hak untuk melakukan kontrol atau 
pengawasan. Dalam hal ini sangat diperlukan penguasaan dan pemahaman atas 
karakteristik resiko usaha anggotanya, akan semakin ketat pengawasan dan 
61 
 
kontrol yang harus dilakukan oleh pihak BMT guna mengantisipasi hal-hal yang 
tidak diharapkan. 
Apabila angsuran lancar maka nasabah tidak perlu dilakukan 
pendampingan di lapangan secara langsung. Dari manajer BMT Syamil 
menyatakan bahwa pendampingan dilakukan selama sebulan sekali atau dua kali. 
Yang terpenting adalah antara BMT Syamil dan nasabah tetap terjalin komunikasi 
dengan baik. Hal ini tentunya sesuai dengan visi misinya dari BMT Syamil itu 
sendiri yaitu ingin mengembangkan Sumber Daya Manusia yang tangguh, 
Profesional dan berdaya saing tinggi. 
Selain itu para nasabah pembiayaan murabahah BMT Syamil sendiri 
merasakan manfaat dari pembiayaan yang telah dilakukan. Seperti yang 
disampaikan oleh ke enam informan atau nasabah, sebagai berikut: 
“…bagus mas, sangat bagus. iya. Yo gini mas semua fasilitas saya yang 
dirumah ini emang dari bmt syamil. Dari mesin kedelai, dari mesin cuci, 
dari kulkas itu semua dari bmt syamil diangsur setiap tahunnya. Iya 
emang bagus.” (Ibu Tristiani, 10 Juli 2018) 
“…Bagus sih, engga mahal. Bisa dijalani, opo ya bagi hasilnya yo itu. 
Orang-orangnya tidak terlalu galak. Kalau ngga tau yo bilang plok plok 
plok, kalau misalnya belum ada barang ngomong sak senenge dewe. 
Kalau nggone syamil kan engga.” (Ibu Sumiyem, 10 Juli 2018) 
“…Ya manfaatnya banyak, ya bagus. Terus usaha juga lancar. 
Kendalanya yo ndak ada.” (Ibu Marsinih, 10 Juli 2018) 
“…Apik, dagangan soyok akeh.” (Ibu Karsini, 10 Juli 2018) 
“…Ya kalau menurut saya kan itu awal kejujuran lah. Jadi dengan 
kejujuran itu Insya Allah hasilnya juga akan barokah.” (Ibu Sundari, 10 
Juli 2018) 
“…Pendapat saya ya sangat baik, puas. Masalahnya kalau kita 
mengajukan berapapun pasti BMT langsung nyairin, kalau tau itu 
usahanya apa.” (Ibu Winanti, 10 Juli 2018)  
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Melihat dari hasil wawancara kepada nasabah mayoritas mereka 
merasakan manfaat dari pembiayaan murabahah yang berikan oleh bmt syamil. 
Mulai dari hal yang terkecil hingga hal yang terbesar. Semisal dari bahan 
produksi, alat produksi, sampai keperluan rumah tangga. Itu semua mereka 
dapatkan dari pembiayaan murabahah yang diberikan oleh bmt syamil. Dari segi 
manfaat yang lain yang sangat dirasakan oleh para nasabah yakni dari cara 
mengasur setiap tahunnya para nasabah diberi kelonggaran jika memang pada 
jatuh tempo para nasabah belum ada dana untuk membayar angsuran. 
Selain itu juga angsuran yang dilakukan oleh para nasabah tidak terlalu 
membebankan bagi para nasabah, justru angsuran yang dikeluarkan oleh pihak 
bmt sangat meringankan beban terhadap nasabahnya. Disamping itu juga dari 
manfaat yang lain dari segi psikologis para karyawan BMT Syamil ketika menarik 
angsuran mereka tidak seperti depkolektor yang memasang muka yang seram dan 
meminta secara paksa. Tetapi, justru mereka sangat ramah dan bersahabat 
terhadap nasabahnya dan itu yang membuat para nasabah betah untuk bekerja 
sama  atau ingin mengajukan pembiyaan lagi di BMT Syamil. 
Dari ulasan diatas, analisa yang dapat penulis sampaikan merujuk pada 
(Kasmir, 2003: 96) bahwa nasabah merasakan manfaat pembiayaan sebagai 
tambahan modal kerja mereka. Sehingga, nasabah bisa meningkatkan dan 
mengembangkan usahanya serta pendapatan mereka jadi bertambah. Selain itu 
manfaat lain yang dirasakan oleh nasabah dari pembiayaan murabahah ini adalah 
proses pengajuannya yang mudah dan pencairanya yang cepat sehingga nasabah 
bisa segera memenuhi kebutuhan usahanya. 
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Adapun penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nining (2017) 
membuktikan bahwa pembiayaan murabahah ini merupakan salah satu upaya 
untuk meningkatkan pendapatan anggota, walaupun sisa keuntungan yang 
didapatkan setelah membayar angsuran kepada pihak BMT tidak begitu banyak 
tetapi paling tidak bisa menambah penghasilan pendapatan anggota. 
Dari hasil wawancara dengan beberapa anggota pembiayaan murabahah 
penulis memperoleh data bahwa beberapa anggota yang usahanya berlokasi di 
pasar tradisional ampel menyatakan bahwa pembiayaan murabahah yang 
diberikan oleh BMT Syamil sangat membantu dalam produksi usahanya maupun 
dalam kehidupan sehari-hari. Tetapi dalam hal pendapatan (keuntungan) ada 
beberapa kendala, salah satunya adalah kondisi pasar. Jika kondisi pasar ramai, 
maka terjadi peningkatan pendapatan (keuntungan). tetapi jika kondisi pasar sepi,  
maka yang terjadi adalah penurunan pendapatan (keuntungan). 
Namun dalam kasus ini berdasarkan analisa penulis yang berdasarkan pada 
fakta dilapangan dengan beberapa anggota pembiayaan murabahah yang 
usahanya berlokasi di pasar tradisional ampel boyolali didapatkan hasil bahwa 
pembiayaan murabahah sangat membantu produksi usahanya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Adapun kesimpulan yang dapat penulis ambil dari penelitian ini terhadap 
peran pembiayaan murabahah dalam pengembangan usaha mikro pada anggota di 
BMT Syamil Ampel Boyolali adalah: 
1. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa BMT Syamil mengenai prosedur pengajuan 
pembiayaan murabahah menggunakan prinsip kehati-hatian yaitu 
prinsip 5C. Prinsip 5C sendiri terdiri dari Character, Capacity, 
Capital, Condition, Collateral yang didasarkan kepada prinsip kehati-
hatian. 
2. Peran Pembiayaan Murabahah dalam pengembangan usaha mikro 
sangat membantu dalam kehidupan sehari-hari untuk tambahan 
produksi penjualan (bahan). Nasabah di BMT Syamil merasakan 
manfaat pembiayaan Murabahah sebagai tambahan modal kerja 
mereka. Sehingga, nasabah bisa meningkatkan dan mengembangkan 
usahanya serta pendapatan mereka jadi bertambah. Selain itu manfaat 
lain yang dirasakan oleh nasabah dari pembiayaan ini adalah proses 
pengajuannya yang mudah dan pencairannya yang cepat sehingga 
nasabah bisa segera memenuhi kebutuhan usahanya. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
1. Keterbatasan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah 
keterbatasan mencari informasi jawaban dari narasumber terkadang 
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kurang memuaskan. Karena narasumber ataupun informan yang saya 
teliti terkadang tidak memahami apa yang penulis tanyakan. 
2. Keterbatasan waktu. Dimana ketika penulis berusaha mencari 
informan guna menggali informasi, beberapa informan tidak dapat 
penulis temui karena informan tidak ada di lokasi. 
5.3. Saran-Saran 
Dari hasil analisis dan kesimpulan yang telah dilakukan, peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Pihak BMT lebih mengajari pembinaan dan cara berwiruasaha yang 
benar sehingga sebagian kebutuhan anggotanya bisa meningkat, lebih 
diperdalam lagi untuk memberi wawasan yang luas untuk anggota 
pembiayaan Murabahah, serta bagian marketing untuk lebih maksimal 
dalam mendatangi ke tempat usahanya. 
2. Penelitian ini dapat dikatakan sangat sederhana, karena hanya fokus 
meneliti pada peran Murabahah dalam pengembangan usaha mikro 
yang berdasarkan wawancara dari pihak BMT dan beberapa pelaku 
anggota pengusaha mikro yang mendapat pembiayaan Murabahah. 
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Lampiran  1 : 
 
Guideline Wawancara Manajer BMT Syamil Ampel Kabupaten Boyolali 
 
1. Bagaimana prosedur dalam mengajukan pembiayaan murabahah di BMT Syamil 
Ampel Boyolali ? 
- Apa saja persyaratan dalam mengajukan pembiayaan murabahah ? 
- Berapa lama pencairan dana dalam pembiayaan murabahah ? 
- Bagaimana kendala BMT Syamil dalam hal membantu anggotanya dalam 
mengajukan pembiayaan murabahah ? 
2. Apakah BMT Syamil juga melakukan pendampingan usaha terhadap anggotanya ? 
- Siapakah yang melakukan pendampingan ? Apakah itu dari manajer langsung 
atau ada bagian khusus ? 
- Adakah kendala dalam melakukan pendampingan terhadap usaha anggotanya ? 
- *Kalau tidak ada pendampingan, kenapa ? 
3. Bagaimana prospek usaha BMT Syamil ke depan dalam menyalurkan pembiayaan 
murabahah kepada para pelaku usaha mikro ? 
- *Harapan pembiayaan murabahah ke depannya. 
4. Apa kendala terbesar BMT Syamil dalam mengembangkan usaha mikro di boyolali 
? 
-   
5. Anggota murabahah yang mendapatkan pembiayaan tergolong pembiayaan apa 
saja ? 
- Lebih banyak yang produktif atau konsumtif ? 
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Guideline Wawancara Anggota Pembiayaan Murabahah BMT Syamil 
1. Apakah saat ini anda masih aktif menjadi anggota pembiayaan murabahah di BMT 
Syamil ? 
- Apa nama usaha yang di jalankan ? 
- Siapa nama pemilik usahanya ? 
- Sudah berapa lama usaha tersebut di jalankan ? 
- Tempat usahanya milik sendiri atau sewa ? 
- Sektor usaha apa yang di jalankan ? *jasa, barang dll. 
-  Apakah dalam menjalankan usaha terjadi penambahan tenaga kerja ? 
2. Bagaimana prosedur dalam mengajukan pembiayaan murabahah di BMT Syamil 
Ampel Boyolali ? 
- Apa saja persyaratan dalam mengajukan pembiayaan murabahah ? 
- Berapa lama pencairan dana dalam pembiayaan murabahah ? 
- Bagaimana kendala anggota dalam mengajukan pembiayaan murabahah di 
BMT Syamil ? 
3. Apakah terjadi peningkatan omset usaha setelah mendapatkan pembiayaan 
murabahah dari BMT Syamil ? 
4. Apakah dalam menjalankan usaha BMT Syamil juga melakukan pendampingan ? 
- Siapakah yang melakukan pendampingan ? Apakah itu dari manajer langsung 
atau ada bagian khusus ? 
- *Kalau tidak ada pendampingan, kenapa ? 
5. Bagaimana pendapat anda tentang manfaat pembiayaan Murabahah yang diberikan 
oleh BMT Syamil ? 
6. Bagaimana cara anda dalam memaknai pembiayaan Murabahah yang diberikan 
oleh BMT Syamil ? 
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Lampiran 2 : 
HASIL TRANSKIP WAWANCARA 
  
Hari/ Tanggal : Selasa/10-07-2018 
Waktu  : 10.30 WIB 
Tempat : Kantor BMT Syamil Ampel Jl. Ampel-Candi No.8 
 
2. Hasil Wawancara 
P : Penulis (Reza) 
MB : Manajer BMT (Ibu Sumiyati) 
 
P : Nama lengkapnya siapa ? 
MB : Nama lengkap saya Sumiyati. 
P : Pekerjaan ? 
MB : Karyawan swasta. 
P : Disini sebagai manajer ? 
MB : Iya. 
P :Lama bekerja ? 
0 1 
1. Data Informan 
Nama                            : Sumiyati, S.Hi 
TTL                              : Boyolali, 01 Maret 1985 
Pekerjaan                      : Manajer BMT Syamil 
Lama Bekerja               : 9 Tahun 
Jabatan                          : Manajer 
Riwayat Pendidikan      : 1. UMS (Sarjana Hukum Islam) 
                                         2. 
                                         3. 
                                         4. 
                                         5. 
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MB : saya 9 tahunan 
P : sebagai manajer ? 
MB : dulu awalnya di administrasi umum, terus tahun 2012 baru 
diangkat menjadi manajer 
P : oh berarti 6 tahun 
MB : oh iya, tahun 2009 saya masuk sini sebagai adminnya. 
P : terus bagaimana prosedur dalam mengajukan pembiayaan 
murabahah di bmt syamil ampel ? 
MB : kalo untuk prosedurnya, biasanya kan ada beberapa anggota yang 
datang langsung ke kantor sendiri atau kita yang pick up kesana gitu ya. 
Itu biasanya sih kalau untuk prosedur sama kaya yang lainnya, 
mengajukan permohonan menjadi anggota terus mengisi formulir 
permohonan terus itu nanti dilampiri syarat-syarat pengajuannya. Seperti 
fotocopy ktp suami istri, fotocopy kk, terus slip gaji (itu untuk yang 
karyawan), terus kalau untuk yang usaha kaya dia pedagang itu biasanya 
semacam omset penjualannya itu nanti dijelaskan dirincikan dilembaran 
tersendiri biasanya. Terus apa lagi ya, jaminan biasanya 
P : anggunan ya ? 
MB : iya. Bisa bpkb, bisa sertifikat. 
P : ada ga sih kendala bmt syamil dalam membantu anggotanya 
mengajukan pembiayaan murabahah ? 
MB : em kendalanya sih cuma pemahaman di syariahnya dek biasane, 
karena sebagian masyarakat itu biasanya kan masih awam ya sama proses 
di syariah dan itu mereka pikir ribet gitu ya, karena memang kalau 
murabahah (jual beli) itu kan memang barang harus dari kita 
P : yang beli ? 
MB : heeh pengadaanya harus dari kita, walaupun kepentoknya kita 
gabisa mengadakan barang itu atau maksudnya kita ga ada stok terus 
barangnya yo ga ada di area sini atau di solo, nek di solo kita masih bisa 
jangkau, Cuma kalau di luar solo biasane kita wakalah dulu  
P : oh wakalah ya ? 
MB : heeh. Jadi kan kesannya ribet, karena harus wakalah dulu terus 
baru nanti barangnya ada baru perjanjian murabahahnya, kan gitu. Itu sih 
Cuma itu aja sebenarnya. 
P : terus apakah bmt syamil juga melakukan pendampingan usaha 
terhadap anggotanya ? 
MB : hem nek pendampingan yang pendampingan banget itu engga 
sih, paling Cuma sebulan berapa kali gitu, dua kali atau tiga kali kita 
komunikasi perkembangan usahanya seperti apa. Cuma gitu aja sih. 
P : berarti ga ada pendampingan ? 
MB : kalau pendampingan khusus di murabahah itu engga, kalau 
mudharabah iya. Karena nek mudharabah itu kan kita pake bagi hasil ya 
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P : iya bagi hasil 
MB : kalau murabahah kan engga itu kesepakatan di harga. 
P : terus bagaimana prospek usaha bmt syamil ke depan dalam 
menyalurkan pembiayaan murabahah kepada para pelaku usaha mikro ? 
MB : em prospeknya ? 
P : iya harapan pembiayaan murabahah. 
MB : harapannya yo, nek kita lebih apa ya, nek lebih amannya kan 
murabahah. Jadi pinginnya yo kalau misalkan itu bisa di murabahahkan 
pengajuannya itu yo tetep kita ngambilnya murabahah, karena lebih aman 
dari sisi syariahnya maupun dari sisi tagihannya gitu. Jadi harapannya ya 
bias tetep berjalan lancar gitu, seperti itu. walaupun memang  karena ada 
kendala yang ribet itu tadi pada akhirnya anggota “rodok, ah aku tak 
golek liyane.” Seperti itu. 
P : apakah ada kendala bmt syamil dalam mengembangkan usaha 
usaha mikro di boyolali ? 
MB : apa ya kendalanya ya. Cuma itu aja sih di pemahaman ke 
syariahan nya aja. 
P : oh balik lagi pada pemahaman nya ya ? 
MB : heeh balik lagi ke anggotanya, karena memang kadang orang 
mikire masuk syariah gitu ki kadang haruse angsurannya lebih kecil, 
seperti itu. Padahal kan engga. Nek disini sih, karena banyak sekali 
lembaga keuangan yang masuk engga Cuma bmt ataupun koperasi, tapi 
bri pun dia sudah masuk ke pasar gitu. Jadi agak susah juga 
persaingannya mulai lebih tinggi lagi gitu ya tingkat persaingannya. 
Seperti itu. Jadi nek kita lebih ke pelayanan, jadi lebih di maksimalkan 
pelanannya. Karena kalau pun kita mau menurunkan tingkat 
keuntungannya ya kita susah juga karena dituntut anggota untuk bagi 
hasil yang lebih tinggi kan gitu, seperti itu. 
P : terus anggota murabahah yang mendapatkan pembiayaan itu 
tergolong pembiayaan apa saja ? contohnya kaya produktif atau konsumtif 
MB : ada yang produktif, ada yang konsumtif. Kalau pedagang 
biasanya untuk stok dagangan  
P : produktif ? 
MB : iya. Katakanlah yang pakaian atau di pasar itu biasanya pakaian 
sama sandal-sendal itu sama kain-kain seperti itu. Kalau yang konsumtif 
biasane rata-rata karyawan yang ngambil, katakanlah untuk beli sepeda 
motor atau tv dan sebagainya seperti itu. 
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Lampiran 2: 
HASIL TRANSKIP WAWANCARA 
  
Hari/ Tanggal : Selasa/10-07-2018 
Waktu  : 11.10 WIB 
Tempat : Rumah Ibu Tristiani Jl. Candi 
 
2. Hasil Wawancara 
P : Penulis (Reza) 
N : Nasabah (Ibu Tristiani) 
 
P : Saya dari mahasiswa iain Surakarta ingin melakukan penelitian 
terkait peran pembiayaan murabahah terhadap perkembangan usaha 
mikro. 
N : iya. 
P : Ini dengan ibu siapa ? 
N : Ibu tristiani 
P : ini usahanya apa ya ? 
0 2 
1. Data Informan 
Nama                            : Tristiani 
TTL                              : Boyolali, 27 Maret 1980 
Pekerjaan                      : Usaha Tempe 
Lama Bekerja               : 10 Tahun 
Jabatan                          : Pemilik 
Riwayat Pendidikan      : 1. SMP 
                                         2. 
                                         3. 
                                         4. 
                                         5. 
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N : jualan bikin tempe (produksi tempe). 
P : produksi tempe ? 
N : iya. 
P : sudah berapa lama ? 
N : sudah sekitar 10 tahun. 
P : jabatan disininya sebagai ? 
N : jabatan gimana mas ?  
P : sebagai ? 
N : ya yang bikin. Aku kan bikin sendiri, nanti tak pasarke sendiri 
gitu. Memiliki usaha sendiri (pemilik usaha sendiri). 
P : nama usaha yang dijalankan ? 
N : selain itu apa ? 
P : em maksudnya kan produksi tempe, ada namanya ga ? nama 
kaya ? 
N : engga 
P : oh engga ada 
N : Cuma produksi tempe, gitu. Apa gini maksudnya bungkusan 
plastik apa bungkusan gitu ? 
P : engga, nama produknya gitu mba 
N : engga, yo Cuma produksi tempe gitu. 
P : tadi nama pemiliknya tristiani ya ? 
N : iya, tristiani. 
P : berapa lama usaha tersebut dijalankan ? 
N : 10 tahun. 
P : sektor usaha apa yang dijalankan ? berarti makanan ya  
N : iya itu makanan, lauk pauk yo mas yo 
P : terus dalam menjalankan usaha terjadi penambahan tenaga kerja 
? 
N : iya, ada dua orang. 
P : ada dua orang ? 
N : iya. 
P : itu juga tetangga-tetangga sini ? 
N : iya Cuma tetangga dekat sini. 
P : bagaimana prosedur dalam mengajukan pembiayaan murabahah 
di BMT syamil ampel boyolali ? 
N : sejenis tambahan modal usaha gitu ? 
P : cara pengajuan jenengan ke bmt nya. Cara mengajukannya 
supaya peminjamannya ? 
N : ya saya kan punya usaha, terus dari bmt syamil saya kan 
pengajuan 5 juta gitu ya mas, dari bmt syamil kan terus di survei, dilihat 
dulu dari usahanya (hasil usahanya) satu harinya itu berapa kilo. 
Umpama, misalkan 25 kilo, terus 25 kilo itu punya keuntungan berapa, 
75 
 
gitu. saya kalo 25 kilo itu keuntungannya minimal ya seratus ribu. Terus 
dari bmt syamil di survey, terus di kasih modal 5 juta itu kan. Jadi kan 
satu harinya kan di ambil bersih kan seratus ribu. 
P : persyaratannya apa saja bu ? 
N : KK, karo pinjaman toh ? 
P : pembiayaan murabahah itu 
N : KK, KTP, terus surat nikah sama jaminan ya apa BPKB apa 
sertifikat, gitu. 
P : terus setelah itu berapa lama pencairan dananya ? 
N : Cuma kalo saya, sekarang ini survey besok pagi (dua hari). Dua 
hari langsung cair 
P : oh, langsung cair gitu ya ? 
N : iya. Kan udah di lihat dari usahanya udah mapan, dua hari cair 
mas. Dua hari pengajuan cair. 
P : ada ga kendala anggota dalam mengajukan pembiayaan ? 
N : engga ada 
P : berarti lancar ? 
N : lancar Alhamdulillah. 
P : terus apakah terjadi peningkatan omset usaha setelah 
mendapatkan pembiayaan murabahah dari bmt syamil ? 
N : iya mas. 
P : terjadi ? 
N : iya terjadi. Kadang kan kalau apa ya mas , kalau posisi pasar itu 
rame ya saya tambah lima kilo atau sepuluh kilo. 
P : apakah dalam menjalankan usaha bmt syamil juga melakukan 
pendampingan ? 
N : maksudnya ? 
P : dari pihak bmt melakukan pendampingan ga ? 
N : engga 
P : terkait usaha yang dijalankan 
N : engga. kalau udah ngasih pinjaman, dilihat dari angsuran sama 
dilihat produksinya itu ada peningkatan apa engga. Kalau emang ada 
peningkatan, besok mau pinjam lagi bisa. 
P : terus bagaimana pendapat ibu tentang manfaat pembiayaan 
murabahah yang diberikan oleh bmt syamil ? 
N : bagus mas, sangat bagus. 
P : bagus ? 
N : iya. Yo gini mas semua fasilitas saya yang dirumah ini emang 
dari bmt syamil. Dari mesin kedelai, dari mesin cuci, dari kulkas itu 
semua dari bmt syamil diangsur setiap tahunnya. Iya emang bagus. 
P : terus bagaimana cara ibu dalam memaknai pembiayaan 
murabahah yang diberikan oleh bmt syamil ? 
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N : maksudnya memaknai ? 
P : memaknai, kaya makna dari pembiayaan murabahah yang 
diberikan oleh bmt syamil tuh seperti apa ?  
N : … 
P : harapan buat ke depannya ada ga ? 
N : bmt syamil ? 
P : dari pembiayaan murabahah itu sendiri 
N : ya harapan saya ya mudah-mudahan cepat berkembang ya bmt 
syamilnya yo mas yo. Karena kan kalau saya pinjam bmt syamil itu ga 
pernah ada kendala. Seumpama, mba saya pinjam buat modal usaha 10 
juta gitu ya. (iya mba besok syaratnya dikumpulkan, satu harinya 
langsung cair). Kan saya ga pernah ya mas, saya kan masih butuh dana 
dari bmt syamil. Jadi ya sebisa mungkin ya saya usahakan disiplin, gitu. 
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Lampiran 2: 
HASIL TRANSKIP WAWANCARA 
  
Hari/ Tanggal : Selasa/10-07-2018 
Waktu  : 12.05 WIB 
Tempat : Pasar Ampel Boyolali 
 
2. Hasil Wawancara 
P : Penulis (Reza) 
N : Nasabah (Ibu Sumiyem) 
MB : Manajer BMT (Ibu Sumiyati) 
 
P : Ini kan saya mahasiswa dari IAIN Surakarta mau melakukan 
penelitian terkait peran pembiayaan murabahah dalam pengembangan 
usaha  mikro. Ini dengan ibu siapa ? 
N : Ibu sumiyem. 
P : Apakah saat ini ibu masih aktif menjadi anggota pembiayaan 
murabahah di BMT syamil ? 
0 3 
1. Data Informan 
Nama                            : Sumiyem 
TTL                              : Boyolali, 18 April 1968 
Pekerjaan                      : Usaha Sepatu 
Lama Bekerja               : 40 Tahun 
Jabatan                          : Pemilik 
Riwayat Pendidikan      : 1. SMP 
                                         2. 
                                         3. 
                                         4. 
                                         5. 
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N : Masih. 
P : Apa nama usaha yang dijalankan ? 
N : Ini ? Ya sepatu.  
P : Toko Sepatu ? 
N : dudu toko, Kalo toko kan gede. Jualan sandal/sepatu di pasar 
gitu. 
P : Sudah berapa lama usaha tersebut di jalankan ? 
N : Saya ? 
P : Iya. 
N : Saya yang dagang sudah lama sekali, 35 lebih kayaknya. 
P : 35 tahun ? 
N : Oh lebih malahan, 40 an tahun. 
P : Tempat usahanya milik sendiri atau sewa ? 
N : Milik sendiri. 
P : Sektor apa yang di jalankan ? 
N : Barang. 
P : Apakah dalam menjalankan usaha terjadi penambahan tenaga 
kerja ? 
N : Tenaga kerja ? 
P : Iya. 
N : Kalau ini kecil, engga berani kalau menambah tenaga kerja 
(Rakuat mbayare) 
P : Bagaimana prosedur kemarin dalam mengajukan pembiayaan 
murabahah di bmt syamil ? 
MB : Cara-carane njenengan pas pengajuan ke syamil niko loh. Ngisi 
formulir terus syarat-syarate 
N : nggeh ngisi formulir, lali wisan. 
MB : Sudah lama nggeh bu ? 
N : Sudah lama kok. 
P : Terus setelah itu berapa lama pencairan dana dalam pembiayaan 
murabahah ? pas mengajukan kemarin. 
N : Piye mba ? 
MB : e niko proses e 7 hari. 
P : Adakah kendala anggota dalam mengajukan pembiayaan 
murabahah di bmt syamil ? 
N : Maksudnya kendala apa ? 
P : Pas pengajuan itu ada kendala ga ? 
N : Oh nggga ada. Kalau disitu ngga pernah ada kendala, lancar. 
Tapi bayarnya itu suka ada kendala kalau sepi hehe 
P : Apakah terjadi peningkatan omset usaha setelah mendapatkan 
pembiayaan murabahah dari bmt syamil ? 
N : Yo terjadi toh, misalnya ini ndak punya jadi punya, gitu loh. Ini 
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ga ada jadi ada. 
P : Berarti terjadi peningkatan ? 
N : Yo ada toh.  
P : Apakah dalam menjalankan usaha bmt syamil juga melakukan 
pendampingan ? 
N : Piye Mba ? 
MB : Pendampingan ki nyok ditekani, nyok ditakok-takok I usahane 
pripun bu, lancar nopo mboten. Ngono-ngono kui loh bu. 
N : Ngga pernah hehe 
P : Terus bagaimana pendapat ibu tentang manfaat pembiayaan 
murabahah yang diberikan oleh bmt syamil. 
N : Bagus sih, engga mahal. Bisa dijalani, opo ya bagi hasilnya yo 
itu. Orang-orangnya tidak terlalu galak. Kalau ngga tau yo bilang plok 
plok plok, kalau misalnya belum ada barang ngomong sak senenge dewe. 
Kalau nggone syamil kan engga. Kan ada 
MB : Toleransi 
N : Aku lak toleransi ra ngerti (nggeh perasaan) 
P : Terus bagaimana cara ibu dalam memaknai pembiayaan 
murabahah yang diberikan oleh bmt syamil ? 
P : Terus harapan ibu setelah mendapat pembiayaan murabahah dari 
bmt syamil ? 
N : yo harapane ben langgeng syamil niku, ben kene nyileh 
gampang, proses e ben gampang. Corone kene yo ngomonge telat ora di 
sengeni, kalau ada denda kan juga gamau. Bakul kan sok eneng sok ora. 
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Lampiran 2: 
HASIL TRANSKIP WAWANCARA 
  
Hari/ Tanggal : Selasa/10-07-2018 
Waktu  : 12.35 WIB 
Tempat : Pasar Ampel Boyolali 
 
2. Hasil Wawancara 
P : Penulis (Reza) 
N : Nasabah (Ibu Marsinih) 
MB : Manajer BMT (Ibu Sumiyati) 
 
P : Ini dengan ibu siapa ? 
N : Marsinih. 
P : Apakah saat ini ibu masih aktif menjadi anggota pembiayaan 
murabahah di bmt syamil ? 
N : Masih. 
P : Sudah berapa lama usaha ini di jalankan ? 
0 4 
1. Data Informan 
Nama                            : Marsinih 
TTL                              : Boyolali, 24 Juli 1972 
Pekerjaan                      : Usaha Pakaian 
Lama Bekerja               : 32 Tahun 
Jabatan                          : Pemilik 
Riwayat Pendidikan      : 1. SMP 
                                         2. 
                                         3. 
                                         4. 
                                         5. 
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N : Usaha yang ini ? Kalau yang ini sudah lama sekali, sudah 32 
tahun. 
P : Tempat usahanya milik sendiri atau sewa ? 
N : Ini ya milik sendiri. Kan cuman ini KJS bukan KJP. 
P : Sektor usaha apa yang dijalankan ? 
N : Ya ini, barang (pakaian). 
P : Apakah dalam menjalankan usaha terjadi penambahan tenaga 
kerja ? 
N : engga, Cuma sendiri. 
P : Bagaimana prosedur dalam mengajukan pembiayaan murabahah 
di bmt syamil ? 
N : prosedurnya ? 
MB : Tata carane bu pas awal njenengan pengajuan di bmt syamil niku 
loh. 
N : Oh nggeh. ya biasa toh daftar dulu, ngisi formulir terus nanti yo 
itu sistemnya ya kita lengkapi syarat-syarat ya KTP terus KK terus 
anggunane apa, gitu. 
P : Berapa lama pencairan dana dalam pengajuan pembiayaan 
murabahah kemarin ? 
N : Satu minggu. 
P : Adakah kendala anggota dalam mengajukan pembiayaan 
murabahah kemarin ? 
N : Kalau saya engga ada. 
P : Apakah terjadi peningkatan omset usaha setelah mendapatkan 
pembiayaan murabahah dari bmt syamil ? 
N : Ya alhamdulillah ada kemajuan 
P : Terus apakah dalam menjalankan usaha bmt syamil juga 
melakukan pendampingan ? 
N : Engga. 
P : Bagaimana pendapat ibu tentang manfaat pembiayaan 
murabahah yang diberikan oleh bmt syamil ? 
N : Ya manfaatnya banyak, ya bagus. Terus usaha juga lancar. 
Kendalanya yo ndak ada. 
P : Terus harapan ibu dalam pembiayaan murabahah kedepannya 
apa bu ? 
N : Harapannya ? Ya mudah-mudahan semuanya lancar, usahanya 
tambah maju, bmtnya juga tambah maju. 
P : Kalau terhadap pembiayaan murabahah itu sendiri ? 
N : Ya semuanya tambah lancar. 
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Lampiran 2: 
HASIL TRANSKIP WAWANCARA 
  
Hari/ Tanggal : Selasa/10-07-2018 
Waktu  : 13.05 WIB 
Tempat : Pasar Ampel Boyolali 
 
2. Hasil Wawancara 
P : Penulis (Reza) 
N : Nasabah (Ibu Karsini) 
MB : Manajer BMT (Ibu Sumiyati) 
 
P : Maaf mengganggu ya bu. 
N : Mboten nopo-nopo. 
P : Ini saya dari mahasiswa IAIN Surakarta mau melakukan 
penelitian terkait peran pembiayaan murabahah dalam pengembangan 
usaha mikro. ini dengan ibu siapa ? 
N : Karsini. 
0 5 
1. Data Informan 
Nama                            : Karsini 
TTL                              : Boyolali, 13 Mei 1970 
Pekerjaan                      : Usaha Buah-Buahan 
Lama Bekerja               : 10 Tahun 
Jabatan                          : Pemilik 
Riwayat Pendidikan      : 1. SMP 
                                         2. 
                                         3. 
                                         4. 
                                         5. 
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P : Karsini ? 
N : Nggeh. 
P : Apakah saat ini ibu masih aktif menjadi anggota pembiyaan 
murabahah di bmt syamil ? 
N : Tesih (masih). 
P : Apa nama usaha yang dijalankan ? 
N : Jualan Buah. 
P : Sudah berapa lama usaha ini dijalankan ? 
MB : Usaha niki mpun pinten tahun ? 
N : 10 tahun. 
P : Tempat usahanya milik sendiri atau sewa ? 
N : nggon iki ? Nak niki pinjem, nak kagem piambak. 
P : Sektor usaha apa yang dijalankan ? 
N : Barang. 
P : Apakah dalam menjalankan usaha terjadi penambahan tenaga 
kerja ? 
N : Mboten. Kalau pas ora bo’do sepi. 
P : Bagaimana prosedur dalam mengajukan pembiayaan murabahah 
di bmt syamil pada saat pengajuan kemarin ? 
MB : Tata carane bu, proses e njenengan ke kantor terus daftar, terus 
nopo, terus nopo. 
N : Nggeh daftar, sanjang kulo ameh tumbas pir, jeruk, kelengkeng, 
salak, terus ngisi formulir. 
P : Persyaratannya apa aja pas pengajuan kemarin ? 
N : Fotocopy KTP, KK dan sebagainya. 
P : Adakah kendala ibu dalam mengajukan pembiayaan murabahah 
di bmt syamil kemarin ? 
N : engga ada. 
P : Terus apakah terjadi peningkatan omset usaha setelah 
mendapatkan pembiayaan murabahah dari bmt syamil ? 
N : Nggeh. 
P : Terjadi peningkatan ? 
N : Nggeh. 
P : Apakah dalam menjalankan usaha bmt syamil juga melakukan 
pendampingan ? 
N : Mboten. 
P : Bagaimana pendapat ibu tentang manfaat pembiayaan 
murabahah yang diberikan oleh bmt syamil ? 
MB : Manfaat e nopo bu ? 
N : Apik, dagangan soyok akeh. 
P : Terus harapan ibu untuk pembiayaan murabahah itu sendiri apa ? 
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Lampiran 2: 
HASIL TRANSKIP WAWANCARA 
  
Hari/ Tanggal : Selasa/10-07-2018 
Waktu  : 13.20 WIB 
Tempat : Pasar Ampel Boyolali 
 
2. Hasil Wawancara 
P : Penulis (Reza) 
N : Nasabah (Ibu Sundari) 
MB : Manajer BMT (Ibu Sumiyati) 
 
P : Maaf mengganggu waktunya bu. 
N : Oh iya. 
P : Saya dari mahasiswa IAIN Surakarta mau melakukan penelitian 
terkait peran pembiayaan murabahah dalam pengembangan usaha mikro 
pada anggota di bmt syamil. Ini dengan ibu siapa ? 
N : Bu sundari retnaningsih. 
0 6 
1. Data Informan 
Nama                            : Sundari Retnaningsih 
TTL                              : Boyolali, 5 Januari 1982 
Pekerjaan                      : Usaha Pakaian 
Lama Bekerja               : 15 Tahun 
Jabatan                          : Pemilik 
Riwayat Pendidikan      : 1. SMP 
                                         2. 
                                         3. 
                                         4. 
                                         5. 
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P : Apakah saat ini ibu masih aktif menjadi anggota pembiayaan 
murabahah di bmt syamil ? 
N : Masih aktif. 
P : Apa nama usaha yang dijalankan ? 
N : Usaha yang dijalankan maksudnya itu saya minjemnya gitu ? 
P : engga, nama usahanya ? 
N : Oh usahanya ini pakaian. 
P : Ada namanya engga ? 
N : Aku sih ndak punya secara umum 
P : Berarti toko pakaian gitu ? 
N : iya toko pakaian aja. 
P : Sudah berapa lama usaha ini dijalankan ? 
N : Lama ya, sekitar 15 tahun mungkin. 
P : 15 tahun ? 
N : Iya 15 tahun. 
P : Tempat usahanya milik sendiri atau sewa ? 
N : Milik sendiri. 
P : Sektor usaha yang dijalankan ? 
N : Barang. 
P : Apakah dalam menjalankan usaha terjadi penambahan tenaga 
kerja ? 
N : Kalau itu lebaran ya. Kalau lebaran kita nambah. 
P : Oh butuh karyawan berarti ? 
N : Iya. Jadi waktu-waktu lebaran ya. 
P : Terus bagaimana prosedur dalam mengajukan pembiayaan 
murabahah di BMT Syamil pada saat pengajuan kemarin ? 
N : Tata caranya itu kita mengajukan, terus uangnya buat apa, terus 
ada kuitansi yang misalnya kita untuk menambah modal ya, untuk modal 
beli pakaian-pakaian itu nanti kuitansinya/notanya itu dikasihkan ke 
mbaknya sejumlah uang yang saya pinjam. 
P : Terus pas pengajuan kaya persyaratannya apa aja ? 
N : Pas pengajuane kita datang ke kantor, terus dari kantor sendiri 
memberi pengertian ya cara-caranya ya tanda tangan (tanda tangan akad 
itu). 
P : Yo urung yo buk. Wong iki pas ijek pengajuane kok. 
N : Oh ngisi formulir dulu. Terus nyerahke syarat-syarate kan KDT 
ya. KDT, terus KTP iya. Hooh cuman itu toh. 
P : Ada kendala engga pas pengajuan pembiayaan murabahah di 
BMT Syamil ? 
N : Sementara ini saya tidak ada kendala, jadi dimudahkan. 
P : engga, pas pengajuan kemarin berarti engga ada ? 
N : engga ada, saya selama ini di Syamil engga ada kendala jadi 
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dimudahkan, jadi saya lebih seneng. 
P : Apakah terjadi peningkatan omset usaha setelah mendapatkan 
pembiayaan murabahah dari BMT Syamil ? 
N : Ada peningkatan. 
P : Apakah dalam menjalankan usaha BMT Syamil juga melakukan 
pendampingan ? 
N : Maksudnya pendampingan itu berarti nemenin gitu ya saat kaya 
gini gitu? 
P : Iya. 
N : endak toh. Bukan bidangnya ketok e ndak bisa to ya hehe. Tapi 
yang jelas kita kan saling percaya kalau misalnya yang dibutuhkan untuk 
tambah modal, kan itu sedikit aku juga merasa harusnya yo juju aja gitu 
toh. 
P : Terus bagaimana pendapat ibu tentang manfaat pembiayaan 
murabahah yang diberikan oleh BMT Syamil ? 
N : Ya kalau menurut saya kan itu awal kejujuran lah. Jadi dengan 
kejujuran itu Insya Allah hasilnya juga akan barokah. 
P : Terus harapan ibu mengenai pembiayaan murabahah yang 
diberikan oleh BMT Syamil kedepannya apa ? 
N : Maksudnya itu, peningkatannya itu kan tergantung bank ya 
MB : Harapannya jenengan ? 
N : Harapannya mungkin tambah akeh isoh ngono yo, yang jelas 
kalau aku sementara ini yang saya merasa itu tuh itu loh kan waktunya 
berdekatan dengan pembagian jimpitan. Akhirnya kan, waktunya 
misalnya aku ki pengennya mepet, ndak bisa gitu kan karena uang sudah 
keluar semua terus aku juga harus mengikuti sebelum uang keluar aku 
harus sudah pinjam. Jadi kan jangkanya agak panjang. 
MB : Berarti harapannya kedepan BMT Syamil bisa memfasilitasi 
dana lebih banyak. 
N : Nah gitu memfasilitasi dananya lebih dekat , misalnya lebaran 
bulan juni saya nanti pinjemnya itu sekitar bulan april apa mei nya 
pertengahan. Tapi kan itu ndak bisa, wong april itu aku harus sudah 
mengajukan karena uangnya mau keluar semua akhirnya kan bulan mei 
sudah ditutup. 
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Lampiran 2: 
HASIL TRANSKIP WAWANCARA 
  
Hari/ Tanggal : Selasa/10-07-2018 
Waktu  : 14.10 WIB 
Tempat : Rumah Ibu Winanti Jl. Mrican-Ampel 
 
2. Hasil Wawancara 
P : Penulis (Reza) 
N : Nasabah (Ibu Winanti) 
 
P : Ini dengan ibu siapa ? 
N : Winanti. 
P : Apakah saat ini ibu masih aktif menjadi anggota pembiayaan 
murabahah di BMT Syamil ? 
N : Iya masih. Aktif terus nak masalah hutang. 
P : Apa nama usaha yang dijalankan ? 
N : Salon Teratai. 
0 7 
1. Data Informan 
Nama                            : Winanti 
TTL                              : Boyolali, 5 Januari 1979 
Pekerjaan                      : Usaha Salon 
Lama Bekerja               : 7 Tahun 
Jabatan                          : Pemilik 
Riwayat Pendidikan      : 1. SMA 
                                         2. 
                                         3. 
                                         4. 
                                         5. 
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P : Sudah berapa lama usaha tersebut dijalankan ? 
N : 7 tahun. 
P : Tempat usahanya milik sendiri atau sewa ? 
N : Iya milik sendiri.  
P : Sektor usaha apa yang dijalankan ? 
N : Apa ? 
P : Sektornya jasa atau barang ? 
N : Jasa toh nek salon. 
P : Apakah dalam menjalankan usaha terjadi penambahan tenaga 
kerja ? 
N : Dulu pernah, sekarang engga ada. 
P : Sendirian ? 
N : Iya sendiri. 
P : Terus pada pengajuan kemarin bagaimana prosedur dalam 
mengajukan pembiayaan murabahah di BMT Syamil ? 
N : Datang ke kantor, terus bilang mau mengajukan. Baru beberapa 
hari langsung baru cair. 
P : Persyaratannya apa aja bu ? 
N : Itu aku dulu KK, KTP, terus Rekening Listrik, terus data usaha 
terus sama penempatan ini. 
P : Terus pada saat pengajuan kemarin berapa lama pencairan 
dananya ? 
N : Satu minggu. 
P : Pada saat pengajuan kemarin ada kendala engga ? 
N : Alhamdulillah engga ada. 
P : Apakah terjadi peningkatan omset usaha setelah mendapatkan 
pembiayaan murabahah dari BMT Syamil ? 
N : Peningkatannya sih tetep, cuman kan kita penambahan modal 
jadi tambah. Tambah modalnya, tambah barangnya. Tapi kalau 
penambahan keuntungan kan masih standar harga jadi belum, masih sama 
saja.  
P : Apakah dalam menjalankan usaha BMT Syamil juga melakukan 
pendampingan ? 
N : Iya, kadang ya kesana ngecek gitu. butuh opo sing entek, ngko 
dikiro ngapusi gitu. 
P : Itu berapa hari sekali ? 
N : Itu dulu aku yo sekarang udah engga masalah e yo ameh dadi yo 
paling “mbak iki tuku opo? Sibuk.” “lah kae loh iseh barang e.” Kan aku 
gitu. 
P : Jadi yang melakukan pendampingan dari manajernya langsung 
atau ? 
N : Nak pertama kali manajernya langsung. Terus abis itu anak 
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buahnya itu, gitu. 
P : Bagaimana pendapat ibu tentang manfaat pembiayaan 
murabahah yang di berikan oleh BMT Syamil ? 
N : Pendapat saya ya sangat baik, puas. Masalahnya kalau kita 
mengajukan berapapun pasti BMT langsung nyairin, kalau tau itu 
usahanya apa. 
P : Apa harapan ibu mengenai pembiayaan murabahah yang 
diberikan oleh BMT Syamil ? 
N : Harapan saya itu gur siji tok, yen golek utangan ben ditambahi. 
Jadi kita kalau golek modal itu bar satu juta yo ngko ujuk-ujuk lima juta, 
terus sepuluh juta. Itu harapanku jadi ga setara gitu loh. Harapanku yo 
maju terus BMT Syamil maju terus. 
P : Jadi selama ini engga ada kendala apa-apa ? 
N : Yo Alhamdulillah lancar. Kadang kalau saya pas waktunya, 
belum bayar mungkin dia BMT Syamil memahami, memaklumi. Kadang 
saya kan engga buka, oh mungkin pas lagi kemana gitu. Aku senengnya 
di BMT gitu. paling lambat ya lima hari apa berapa hari udah di ambil. 
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Lampiran  3 : 
Dokumentasi Foto  
 
(Foto Depan Kantor BMT Syamil Ampel Boyolali) 
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(Wawancara Penulis dengan Ibu Sumiyati selaku Manajer BMT Syamil Ampel 
Boyolali) 
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Wawancara Penulis dengan Ibu Tristiani selaku Anggota Pembiayaan Murabahah di 
BMT Syamil Ampel Boyolali) 
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Wawancara Penulis dengan Ibu Sumiyem selaku Anggota Pembiayaan Murabahah di 
BMT Syamil Ampel Boyolali) 
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Wawancara Penulis dengan Ibu Marsinih selaku Anggota Pembiayaan Murabahah di 
BMT Syamil Ampel Boyolali) 
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Wawancara Penulis dengan Ibu Karsini selaku Anggota Pembiayaan Murabahah di 
BMT Syamil Ampel Boyolali) 
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Wawancara Penulis dengan Ibu Sundari selaku Anggota Pembiayaan Murabahah di 
BMT Syamil Ampel Boyolali) 
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Wawancara Penulis dengan Ibu Tristiani selaku Anggota Pembiayaan Murabahah di 
BMT Syamil Ampel Boyolali) 
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Lampiran 5 : 
Jadwal Penelitian 
Jadwal penelitian 
No 
Bulan Maret April Mei Juli Agustus September Oktober 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Peyusunan Proposal    x 
            
            
2 Konsultasi   x  
   
x 
        
            
3 Revisi Proposal     x x 
          
            
4 
Pendaftaran Ujian 
Seminar Proposal 
Skripsi 
    
  
x 
         
            
5 
Ujian Seminar 
Proposal Skripsi 
    
       
x 
    
            
6 
Revisi Pasca Ujian 
Seminar Proposal 
    
        
x x 
  
x  x          
7 Pengumpulan Data     
         
x x 
 
            
8 Analisis Data     
            
   x x x       
9 
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
    
            
         x   
10 
Pendaftaran Ujian 
Munaqasah 
    
            
           x 
11 Munaqasah     
            
           x 
12 Revisi Skripsi     
            
           x 
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Lampiran 9 : 
Daftar Riwayat Hidup 
 
CURRICULUM VITAE 
 
Nama   : Reza Faisal Husein 
Nim    : 14.51.3.1.101 
Tempat, tanggal lahir : Jakarta, 01 Maret 1996 
Email   : Faisalhuseinr@gmail.com 
Alamat : Perum. Citra Villa Blok K 7 No. 10 Rt 05/028 Desa 
Mangunjaya, Tambun Selatan, Kab. Bekasi, Jawa Barat 
No Hp   : - 
 
Jenjang pendidikan yang pernah di tempuh 
Tahun 2008  : SDN Mangunjaya 01 
Tahun 2011  : SMPN 03 Tambun Selatan 
Tahun 2014  : SMAN 02 Tambun Utara 
Tahun 2014-Sekarang : IAIN Surakarta   
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